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ABSTRAK
Dwi Istiqomah, 2020. Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional Guru Di SMK Negeri Se-Kota Makassar. Skripsi. Dibimbing Oleh Dr. Andi Nurochmah, M.Pd, Dan Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd. Jurusan Administrasi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini selain bertujuan untuk mengetahui gambaran supervisi akademik pengawas sekolah dan kompetensi profesional guru, serta untuk mengetahui  pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar. Jenis penelitian ini Deskriptif  dengan jumlah sampel 88 guru ditetapkan dengan teknik Random sampling. Instrumen yang digunakan berupa Kuesioner dengan responden guru. Pengembangan instrumen melalui validitas instrumen dengan cara uji coba instrumen. Analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan supervisi akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar terlaksana dengan baik dan kecenderungannya berada pada kategori tinggi. Dan kompetensi profesional guru SMK Negeri Se-Kota Makassar terlaksana dengan baik dan kecenderungannya pada kategori tinggi. Hasil analisis inferensial menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan bahwa: Supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan zaman pelaksanaan pendidikan di Indonesia diarahkan untuk mengimbangi perubahan, perkembangan dan kebutuhan zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan inti dari kemajuan bangsa sehingga perlu diadakan perbaikan dan perkembangan. Pendidikan yang berkualitas merupakan pendidikan yang dilaksanakan sesuai dengan tuntutan global dan berdasarkan kebutuhan masyarakat secara global pula, serta pendidikan yang dapat dan mampu untuk mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual pendidik (generasi muda yang unggul), oleh karena itu pendidikan pun perlu dikelola dengan baik oleh tenaga professional. Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral yang ada dalam Pendidikan seperti tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi menyiapkan sumber daya manusia yang memadai, dalam hal ini sumber daya manusia adalah salah satu komponen yang paling penting dalam pembangunan di segala bidang. Dalam menjalankan perannya sebagai pencetak sumber daya manusia, sekolah dituntut untuk dapat memenuhi harapan dan keinginan masyarakat secara mikro maupun makro. Untuk memenuhi harapan dan keinginan masyarakat yang semakin meningkat, maka sekolah sebagai organisasi pendidikan yang terbawah, harus berupaya untuk mengkaji berbagai kelebihan dan kelemahan sekolah serta selalu berupaya mencari cara untuk melakukan perbaikan terus menerus serta berupaya mengidentifikasi segala tantangan dan ancaman sebagai upaya menciptakan produktivitas sekolah yang diharapkan.
Upaya pemerintah tak pernah henti di tengah jalan dalam peningkatan mutu pendidikan, upaya ini dipertegas dalam kebijakan pemerintah dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu dalam pendidikan ada 8 Standarisasi Nasional Pendidikan yaitu: Standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar pengelolaan, standar pendidik dan kependidikan, satndar sarana dan prasarana, standar penilaian, dan standar biaya.
Nurochmah (2016:38) berpendapat bahwa 
Pengawas sekolah memiliki peran yang sangat strategis serta bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manajemen dalam upaya peningkatan prestasi belajar serta mutu suatu sekolah dan substansi tugas pengawas sekolah diarahkan untuk memperbaiki, membantu serta melayani guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara tepat dan terarah baik dari sisi prosedur maupun capaian yang hendak dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan capaian pendidikan.
Merujuk pada permendiknas no 12 tahun 2007, maka pelaksanaan tugas pengawas sekolah dalam hal ini pengawas pendidikan adalah menilai, membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah satuan pendidikan baik negeri maupun swasta dan mengacu pada sasaran yang telah ditetapkan. 

Berbagai upaya peningkatan kualitas komponen sistem pendidikan secara keseluruhan mengarah kepada pencapaian pendidikan. Komponen dalam pendidikan yang sangat berpengaruh adalah guru. Walaupun untuk mempersiapkan guru telah diupayakan sedemikian rupa. Kenyataannya menunjukkan tidak semua guru di sekolah mampu memenuhi standar kompetensi profesional yang telah ditetapkan. Maka sebagai pemimpin kepala sekolah mempunyai peran yang besar untuk melaksanaan pembinaan kompetensi profesional guru.
Supervisi akademik merupakan bantuan operasional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera (Mulyasa 2012). Supervisi merupakan bagian dari implementasi manajemen pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran, dan juga dapat menjadi bagian dalam melakukan evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya. Dalam tataran manajemen, pengawas sekolah perlu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program supervisi yang dilakukannya. Sementara itu Masaong (2013:71) menyebutkan bahwa 

supervisi akademik merupakan upaya membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang berekenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang diperlukan pada suatu profesi tertentu berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku (nilai). Selanjutnya Kasasi (2004) menyatakan bahwa kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan yang sangat penting oleh sebab itu berbuhungan dengan kinerja yang ditampilkan. Sedang dalam Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara meluas dan mendalam. Dengan demikian kompetensi profesional adalah orang yang mempunyai kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang tertentu sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya dengan kemampuan maksimal. Berdasarkan gambaran pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan kompetensi profesional guru adalah suatu usaha atau upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang harus dimiliki guru sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran, dan kompetensi profesional guru yang dimiliki harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah dan kinerja guru dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan seorang guru secara keseluruhan dalam periode waktu tertentu yang dapat diukur berdasarkan tiga indikator yaitu: penguasaan bahan ajar, kemampuan mengelola pembelajaran, dan komitmen menjalankan tugas. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan keterampilan siswa. Keterampilan yang dimiliki merupakan hasil dari pembelajaran di sekolah maupun di industri. Dunia industri berperan penting dalam proses pembelajaran di SMK, yaitu dengan bekerjasama dalam pelaksanaan praktik industri. Praktik industri bagi siswa SMK merupakan ajang menerapkan ilmu yang pernah diperoleh di bangku sekolah. Siswa juga akan mendapatkan ilmu baru di industri, karena mereka belajar pada kondisi nyata dengan suasana kerja yang sebenarnya. Upaya dalam meningkatkan mutu serta kualitas dari pendidikan, peningkatan serta pembaharuan komponen–komponen pendidikan secara berkala terus dilaksanakan. Tidak terkecuali dengan adanya kegiatan supervisi akademik.

Hasil pengamatan dilapangan yang di lakukan oleh peneliti (Jumat, 03 mei 2019)  di salah satu SMK Negeri di kota Makassar, melalui guru untuk memperoleh informasi, hasilnya  menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang kegiatan supervisi, ternyata sebagian guru belum memahami perbedaan antara supervisi akademik dengan supervisi manajerial, Selanjutnya peneliti juga memperoleh informasi dari salah satu kepala sekolah SMK Negeri di kota Makassar bahwa kegiatan supervisi akademik lebih menekankan pada upaya meningkatkan profesionalisme guru dengan menerapan strategi yang tepat dan efisien seperti melakukan supervisi dalam melaksanakan pembelajaran. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan lebih menekankan pada pengembangan kompetensi dan kemampuan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas demi tercapainya peningkatan mutu pembelajaran, yaitu kepala sekolah mengadakan rapat evaluasi dalam setiap hari senin setelah upacara bendera selesai dengan maksud untuk mendengarkan keluhan guru tentang proses belajar mengajar di kelas, dengan tujuan kepala sekolah dapat mengetahui kendala apa saja yang terjadi pada proses pembelajaran, serta mengetahui sejauh mana guru dapat menerapkan pembelajaran di kelas. Tetapi untuk lebih kepada pelaksanaan supervisinya kepala sekolah mengadakan supervisi dua kali dalam satu semester yaitu awal semester dan akhir semester karena menurut kepala sekolah dalam setiap semester baru perlu adanya perubahan-perubahan yang lebih maju dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru, dan alasan kepala sekolah melaksanakan supervisi akhir semester yaitu dengan maksud apakah proses pembelajaran guru di kelas sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat serta untuk mengetahui kendala guru dalam proses pembelajaran selama satu semester. 
Kepala sekolah menyatakan selalu mencari solusi dengan membicarakan masalah dalam rapat dan memusyawarahkan dengan guru-guru. Kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisinya selalu mengarahkan guru-gurunya untuk memanfaatkan fasilitas yang ada agar digunakan dengan baik dan tetap melengkapi segala kelengkapan mengajarnya dilihat dari silabus dan RPP sesuai dengan kurikulum yang digunakan.
Penelitian ini di topang dari penelitian terdahulu, antara lain: Farhatunni (2018), meneliti mengenai pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Muhammadiyah 2 Wonosobo Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) hubungan kepala sekolah dengan guru terjalin dengan baik karena setiap triwulan diadakan pertemuan rutin dan kepala sekolah menerapkan sistem silaturahmi dan menganggap semua sama serta semua saling menghargai dan menghormati, 2) membantu guru memecahkan masalah dengan mengadakan rapat bersama, 3) pengaruh supervisi terhadap kinerja guru terdapat hubungan yang positif dengan koofisien 0,727 atau ada pengaruh yang siginfikani. 
Astari (2017) pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran di SMK Negeri 3 Kota Tanggerang Selatan. Hasil penelitian: kegiatan supervisi akademik kepala sekolah dilaksanakan secara terprogram dan terencana, dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor akademik kepala sekolah melibatkan guru-guru senior, dan hasil perhitungan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik terhadap kualitas pembelajaran dengan perolehan nilai thitung 5,120 dan ttabel 2,024 artinya thitung> ttabel maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan.  
Penelitian lain oleh Riastuti (2017) dengan judul penelitian pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja guru PAI terhadap kinerja guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan: 1) penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas X1 supervisi akademik dan X2 motivasi kinerja guru PAI dan variabel terikat Y adalah kinerja guru PAI, 2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi akademik terhadap kinerja guru PAI dengan nilai thitung 4,209 > ttabel 1,993 dan masuk kategori baik, 3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan supervisi akademik dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI dengan nilai thitung 14,287 > ttabel 3,124 dan termasuk dalam kategori cukup baik. 

Penelitian selanjutnya oleh Ramadhan (2017) tentang Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Di Kabupaten Majene. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah tidak terlaksana dengan baik dan berkategori rendah, supervisi kepala sekolah terlaksana dengan baik dan berkategori tinggi dan kinerja guru terlaksana dengan baik dan berkategori tinggi. Hasil analisis inferensial menggunakan regresi linear menunjukkan bahwa :(1) kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, (2) supervisi kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, (3) kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Secara umum dari keempat hasil penelitian terdahulu membahas mengenai pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dalam rangka peningkatan proses pembelajaran dan kinerja guru malalui manajemen dan fungsi supervisi di sekolah yang terfokus pada supervisi akademik kepala sekolah selaku supervisor. Jika dilihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa kinerja kepala sekolah sudah terarah dengan baik mulai dari tahap-tahap supervisi sampai proses tindak lanjut kegiatan supervisi.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana kinerja kepala sekolah selaku supervisor akademik dalam suatu usaha meningkatkan mutu pendidikan yang berjudul “pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah dan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam rencana penelitian ini adalah
1. Bagaimana gambaran supervisi  akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar ?
2.  Bagaimana gambaran kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-kota Makassar ?
3. Apakah ada pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan supervisi  akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar.  
2. Untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar
3. Untuk mengetahui pengaruh supervisi  akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri  Se-kota Makassar. 
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian antara lain:

1. Manfaat Teroritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan di bidang administrasi pendidikan dan bahan referensi bagi yang akan melakukan penelitian yang luas lagi berkaitan dengan supervisi akademik dan kompetensi profesional guru.
2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pengawas Sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian tentang pelaksanaan kegiatan supervisi akademik.
b) Bagi Kepala Sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang supervisi akademik dan sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya guru dan kualitas proses pembelajaran  melalui supervisi akademik.
c) Bagi Guru : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan sebagai bahan masukan berkaitan dengan pentingnya supervisi akademik dalam meningkatkan kinerjanya.
d) Bagi Peneliti : sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah setelah mengabdi di masyarakat. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
E. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Supervisi Akademik

Aedi (2017:12) istilah supervisi terdiri dari dua kata, yaitu “super” dan “vision” masing-masing kata itu berarti atas dan lihat. Secara bahasa supervisi bisa diartikan sebagai melihat dari atas, dengan keahliannya sehingga mampu melihat sesuatu yang mungkin kurang terlihat secara biasa. Secara umum, dalam konteks manajemen, supervisi adalah pengarahan orang-orang dalam pekerjaan, sedangkan manajemen adalah kegiatan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan proses pekerjaan. Suharsaputra (2018:20) menyatakan bahwa supervisi merupakan memberi bantuan untuk dapat meningkatkan kemampuan mengerjakan tugas agar dapat lebih baik, efektif dan bermutu, sehingga kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi pendidikan makin meningkat.
Hasyim dan Yusup (2017) menyebutkan bahwa Supervisi adalah usaha memberikan pelayanan dan bantuan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Dalam pengertian lain, supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Dengan demikian hakekat supervisi adalah suatu proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, disamping itu juga memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung jawab, dan memenuhi akuntabilitas (Baehaqi, 2018)
Disamping itu, supervisi seharusnya merupakan program yang didesain oleh sekolah maupun organisasi pembantu dan penyelenggaraan pendidikan serta didukung oleh kegiatan yang diadakan oleh pihak guru. Supervisi merupakan proses yang didesain oleh sekolah untuk memajukan kualitas serta kuantitas anggota guru dan staf yang diperlukan untuk memecahkan masalah, demi tercapainya tujuan sekolah. 
Daryanto dan Rachmawati (2015:194) menyatakan bahwa:

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah antara lain: memahami konsep, prinsip, teori dasar dan karakteristik, membimbing guru dan menyusun silabus, membimbing guru dalam memilih strategi, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mengembangkan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran. 
Berbagai pandangan dari para pakar di atas peneliti menyimpulkan bahwa supervisi merupakan upaya membantu dan melayani guru, melalui penciptaan lingkungan yang konduktif bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan dan berusaha untuk selalu meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehingga mencapai keberhasilan pendidikan.
a. Tujuan dan Sasaran Supervisi Akademik

Supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. Suharsaputra (2018:40) mengemukakan tujuan supervisi akademik sebagai berikut:
1) Meningkatkan mutu proses pembelajaran.

2) Berkembangnya inovasi pendidikan dalam mengembangkan organisasi sekolah dalam bidang pembelajaran.

3) Meningkatkan kemampuan/kompetensi guru yang teraplikasi dalam melaksanakan peran dan tugasnya sebagai pendidik/pengajar.

4) Meningkatkan keefektifan organisasi sekolah serta kapasitas belajar organisasi dalam mengembangkan organisasi sekolah.
Menurut Sagala (2010:103) menyatakan  bahwa tujuan supervisi akademik antara lain: 

membantu guru mengembangkan proses belajar mengajar, membantu guru menerjemahkan kurikulum dalam bahasa belajar mengajar, membantu guru mencapai tujuan pembelajaran, dan membantu mengembangkan professional guru dan staf sekolah. 

Selanjutnya Mulyasa (2012) menyebutkan tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan professional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran melalui pembelajaran yang baik. Masaong (2013:6) mengemukakan tujuan supervisi pembelajaran adalah:
(1) membimbing dan memfasilitasi guru mengembangkan kompetensi profesinya, (2) memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, (3) membantu guru mengelola kurikulum dan pembelajaran secara efektif, (4) membantu guru membina peserta didik agar potensinya berkembang secara maksimal. 
Dari pandangan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan, semuanya mengandung pengertian membantu, memfasilitasi, dan meningkatkan. Maka tujuan supervisi akademik adalah kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu serta memfasilitasi untuk meningkatkan proses belajar mengajar di kelas.
Berkaitan dengan tujuan supervisi akademik maka kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan harus memahami dan mampu melaksanakan kegiatan supervisi sesuai fungsi dan tugas pokoknya, baik yang menyangkut penelitian, perbaikan, maupun pengembangan.
b. Prinsip Supervisi akademik

Prinsip merupakan pondasi yang membimbing supervisor dalam melaksanakan tugasnya sebagai nilai dasar yang menjiwai seluruh pelaksanaan supervisi sehingga dapat berjalan dengan baik, efektif, bermutu, sekaligus etis. Suharsaputra (2018:35) mengemukakan prinsip-prinsip dalam supervisi akademik yaitu:

1) Menghargai perbedaan individu dalam hal kepribadian maupun kompetensi pihak yang disupervisi.

2) Percaya kepada kemampuan berkembang pihak yang disupervisi.

3) Memberi peluang yang penuh untuk berpendapat dan terbuka pada kontribusi semua pihak (dalam organisasi sekolah), serta bekerja sama dalam menentukan kebijakan dan rencana.

4) Mendorong kreativitas, kepercayaan diri dan tanggung jawab individu.

5) Fleksibel dalam melakukan supervisi.

6) Kreatif dalam melakukan supervisi.

7) Keteraturan dan kerja sama kolaborasi dalam melakukan supervisi.

8) Berorientasi pada hasil (juga proses) dari pelaksanaan supervisi.
Selanjutnya Daryanto dan Rachmawati (2015) menyatakan bahwa prinsip supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, dilakukan secara berkesinambungan, demoktratis dan intergral dengan program Pendidikan. Dari dua pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa prinsip bersifat objektif, fleksibel dan berkelanjutan.
c. Model Supervisi Akademik

Secara umum kegiatan supervisi dibedakan menjadi dua macam, yaitu supervisi umum dan supervisi akademik.Supervisi umum dilakukan untuk seluruh kegiatan teknis administrasi sekolah sedangkan supervisi akademik lebih diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran. Daryanto dan Rachmawati (2015:200) model supervisi akademik menjadi dua yaitu:

1) Model supervisi tradisional Model 

Asyhari (2011) Model supervisi tradisional berkaitan erat dengan keadaan masyarakat ketika itu yang otoriter dan feodal.Pemimpin cendrung mencari-cari kesalahan dan menemukan kesalahan.Dengan demikian berpengaruh terhadap model supervisi yang mengandalkan inspeksi untuk mencari-cari kesalahan dan menemukan kesalahan, bahkan bersifat memata-matai. Daryanto dan Rachmawati (2015:200) supervisi tradisional terdiri dari observasi langsung dan observasi tidak langsung. Observasi langsung kepada guru yang sedang mengajar melalui prosedur: praobservasi, observasi, dan post-observasi.
2) Model kontenporer 

Supervisi akademik model kontemporer dilaksanakan dengan pendekatan klinis, sehingga sering disebut model supervisi klinis. Supervisi klinis merupakan supervisi akademik yang kolaboratif dengan pendekatan klinis. Prosedur supervisi klinis sama dengan supervisi akdemik langsung namun pendekatannya berbeda (Sujarwanto 2104).
Menurut Suharsaputra (2018:61) model supervisi dibagi menjadi dua yaitu:
1) Supervisi ilmial/ saintifik

Supervisi ilmiah dalam pelaksanaannya menggunakan metode ilmiah dalam menggali informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan instrument penggalian data pada lembaga yang disupervisi.Supervisi ilmiah adalah jenis supervisi klasik yang mendasarkan pada pengontrolan dan pelaporan.

2) Supervisi klinik

Supervisi klinik merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara tatap muka yang akrab dan terbuka diberikan atas prakarsa terbimbing sesuai kebutuhannya.
d. Teknik Supervisi Akademik

Daryanto dan Rachmawati (2015:201-205) teknik supervisi akademik dibagi menjadi dua yaitu:

1) Teknik supervisi individual

Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru, supervisi disini hanya berhadapan dengan seorang guru sehingga dari hasil supervisi ini akan diketahui kualitas pembelajarannya. Kependidikan et al., (2008b) Macam teknik supervisi individual, ada lima macam yaitu: kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas dan menilai diri sendiri.
a) Teknik Kunjungan Kelas dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh data tentang keadaan sebenarnya mengenai kemampuan dan keterampilan guru mengajar.
b) Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar.

c) Teknik pertemuan individu adalah suatu pertemuan, percakapan, dialog dan tukar pikiran supervisor dengan guru, guru dengan guru, mengenai usaha meningkatkan kemampuan profesional guru.

d) Teknik kunjungan antar kelas yaitu guru dari kelas yang satu berkunjung ke kelas lain dalam lingkup sekolah itu sendiri dengan tujuan guru akan memperoleh pengalaman dari teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran, pengelolaan kelas, dan sebagainya.
e) Teknik menilai diri sendiri merupakan teknik dimana guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing yang mana ini dapat memberi nilai tambahpada hubungan guru dan supervisor. 
2) Teknik supervisi kelompok

Teknik supervisi kelompok merupakan suatu cara melaksanakan kegiatan supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan serta kelemahan dikelompokkan menjadi satu secara bersama-sama kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan yang mereka hadapi. Menurut Prasojo (2011) , ada beberapa teknis supervisi kelompok yaitu: kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, demostrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi professional, bulletin supervisi, pertemuan guru, dan lokakarya atau konferensi kelompok.
e. Pendekatan dalam Supervisi

Dalam melaksanakan kegiatan supervisi kepala sekolah sebagai supervisor diharapkan dapat melaksanakan supervisi akademik dengan efektif.Dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor kepala sekolah hendaknya memperhatikan pendekatan yang digunakan.

Menurut Kasasi (2004:242-254) dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik bisa menggunakan beberapa pendekatan antara lain:

1) Pendekatan Humanistik
Pendekatan humanistik timbul dari keyakinan bahwa guru tidak dapat diperlakukan sebagai alat semata-mata untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Dalam proses pembinaan, guru mengalami perkembangan secara terus menerus dan program supervisi harus dirancang untuk mengikuti pola perkembangan itu.Dalam pelaksanaannya pendekatan humanistik tidak mempunyai format yang standar, tetapi tergantung kepada kebutuhan guru. Tahapan dalan penggunaan pendekatan humanistik antara lain: pembicaraan awal, observasi, analisis, pembicaraan akhir dan terakhir pelaporan.
2) Pendekatan Kompetensi
Pendekatan ini mempunyai makna bahwa guru harus mempunyai kompetensi tertentu untuk melaksanakan tugasnya.Pendekatan kompetensi didasarkan atas asumsi bahwa tujuan supervisi adalah membentuk kompetensi minimal yang harus dikuasi guru.Teknik yang digunakan dalam pendekatan kompetensi yaitu: menetapkan kriteria unjuk kerja, menetapkan target unjuk kerja, menentukan aktivitas unjuk kerja, memonitoring kegiatan, penilaian dan pembicaraan akhir.
3) Pendekatan Klinis
Pendekatan klinis merupakan proses tatap muka antara supervisor dengan guru yang membicarakan hal mengajar. Pembicaraan ini bertujuan untuk membantu mengembangkan profesional guru dan sekaligus untuk memperbaiki proses belajar mengajar.
f. Kompetensi Supervisor Pendidikan

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasi oleh seseorang untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. Dapat juga dikatakan kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, pemahaman yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor pendidikan berkaitan erat dengan konsep dan metode supervisi. Aedi (2017:211-212)mengemukakan sebagai supervisor harus harus menguasai kompetensi-kompetensi sebagai berikut :

1) Mampu melaksanakan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang tepat.

2) Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.

3) Memahami dan Menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi.

4) Menyusun program supervisi pendidikan.

5) Melaksanakan program supervisi pendidikan.

6) Memanfaatkan hasil-hasil supervis.

7) Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi.

Untuk melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien, seorang supervisor harus memiliki keterampilan soft skill. Mudlofir (2013) menyatakan bahwa Soft Skill merupakan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Kompetensi kepribadian lebih mengacu pada kematangan pribadi secara intrapersonal yang mencakup: kematangan moral, etika, komitmen, tanggung jawab, wibawa, toleransi dan disiplin, sedangkan kompetensi sosial lebih mengacu pada kematangan supervisor dalam membangun relasi dengan baik. Menurut Ben Harris (1985) dalam  Masaong (2013 ) mengklasifikasikan kompetensi supervisi pendidikan sebagai berikut: (1) pengembangan kurikulum, (2) penyediaan bahan-bahan, (3) pengadaan staf belajar, (4) pengorganisasian pembelajaran, (5) pelayanan murid, (6) penyusunan penataran dan pelatihan pendidikan, (7) pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat, (8) penyediaan fasilitas pembelajaran, (9) penilaian pembelajaran.
2. Supervisi Akademik Pengawas Sekolah

Supervisi akademik merupakan kegiatan untuk membantu guru dalam bentuk layanan profesional agar kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran lebih baik dan mempertinggi kinerja sekolah. Kegiatannya adalah menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan untuk seluruh mata pelajaran/rumpun mata pelajaran. Pengawas Sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan (permenpan No. 21 Tahun 2010 tentang jabatan fungsional pengawas sekolah). 

Kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas intinya adalah kegiatan pembinaan terhadap guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Jadi sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari penyusunan materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran. Pasal 5 permenpan No.21 Tahun 2010 menyebutkan bahwa Tugas pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan professional Guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus.
g. Kompetensi Pengawas sekolah
Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja. Aedi (2017:253) kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah menengah kejuruan/ madrasah aliah kejuruan yaitu:

1) Memiliki konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

2) Memahami konsep, prinsip, teori, teknologi, karakteristik dan kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

3) Membimbing guru dan menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan berlandaskan standar isi, standar kompetensi, standar dasar dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

4) Membimbing guru dalam melakukan memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

5) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pebelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

6) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (dikelas, laboratorium/ lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata peajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

7) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah kejuruan.

8) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran di sekolah menengah kejuruan.
h. Kewajiban Pengawas Sekolah

Dalam ketentuan umum Permenpan dan RB No.21 tahun 2010 tentang Jabatan fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya dijelaskan bahwa : 

Kewajiban Pengawas Sekolah dalam melaksanakan tugas adalah:

1) menyusun program pengawasan, melaksanakan program pengawasan, melaksakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan dan membimbing dan melatih profesional Guru.

2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

3) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, nilai agama dan etika; dan

4) memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
i. Tugas dan Tanggung Jawab Pengawas Sekolah 
Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya pengawasan atau supervisi. Pengawas bertanggung jawab tentang keefektifan program itu. Oleh karena itu supervisi haruslah meneliti ada atau tidaknya kondisi-kondisi yang akan memungkinkan tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.

Supervisi akademik merupakan kegiatan terencana, terpola dan terprogram dalam mengubah perilaku guru agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan pengertian dari supervisi maka seorang kepala sekolah dituntut tidak sekedar melakukan supervisi guru, tetapi dituntut agar merangkaikan kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaranuntuk mencapai tujuan pembelajaran. Suharsaputra (2018:154) mengemukakan tentang supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah perlu memperhatikan kondisi-kondisi yang mendorong, meningkatkan keefektifan pelaksanaan supervisi akademik sebagai berikut:
1) Pengawas dan para guru memiliki pemahaman yang bersama tentang proses pembelajaran yang dipandang baik/efektif.

2) Pengawas memasuki kelas dan melihat, mengobservasi bagaimana proses dan pengelolaan kegiatan pembelajaran.

3) Pengawas mencatat dengan menggunakan instrument tertentu.

4) Pengawas melakukan umpan balik dengan melakukan diskusi.

5) Mendorong dan memonitor perbaikan pembelajaran oleh guru setelah mendapat umpan balik.

6) Memperbaiki prestasi siswa.
Konsep pengawas sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan. Untuk itu pengawas sekolah perlu memahami program dan strategi pengajaran, sehingga ia mampu memberi bantuan kepada guru yang mengalami kesulitan. Dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor pengawas sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip. Mulyasa (2012:254) mengemukakan prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi yaitu: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hierarkis, (2) dilaksanakan secara demoktratis, (3) berpusat pada guru, (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan guru, (5) merupakan bantuan professional.
Bimbingan profesional yang dilakukan pengawas sekolah sebagai supervisor memberikan kesempatan bagi guru untuk berkembang secara profesional, sehingga guru lebih maju dalam melaksanakan tugas pokoknya. pengawas sekolah sebagai supervisor dalam melakukan kegiatan supervisi harus mengetahui secara jelas apa saja yang harus disupervisi dan bagaimana tekniknya. Sagala (2010:137) menegaskan bahwa peran dan fungsi kepala sekolah sebagai supervisor adalah membantu dan memfasilitasi guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan melakukan penilaian menggunakan teknik-teknik supervisi sesuai kebutuhan. 

j. Indikator Supervisi Pengawas Sekolah


      Sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah menurut Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007, bahwa pengawas sekolah sebagai supervisor, harus memiliki kompetensi supervisi, diantaranya :
1) Merencanakan program supervisi dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.  

Perencanaan merupakan salah satu fungsi yang sangat strategis dalam meningkatkan efesiensi dan efektivitas manajemen sistem supervisi. Pada kegiatan perencanaan supervisi akademik pengawas sekolah telah melakukan perencanaan sesuai dengan standar/ ketentuan yang berlaku, yaitu dengan kegiatan supervisi pengawas sekolah adalah membantu dan melayani guru melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan.

2) Melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  

Pelaksanan supervisi akademik menggunakan tekni-kteknik supervisi akademik yang tepat yaitu melalui kunjungan kelas, kunjungan kelas merupakan teknik yang paling efektif untuk mengamati guru, metode, alat, teknik mengajar dan sebagainya. 
3) Menindak lanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, diantaranya:  

Tindak lanjut pelaksanaan supervisi akademik yang dimonitor atau dipantau oleh pengawas sekolah, kemudian hasilnya dievaluasi bersama Tim Pembantu Supervisi Akademik sekolah dan dianalisis masalah/kebutuhan pengembangan pembelajaran kemudian melakukan tindak lanjut yang berupa diskusi kemudian mendengarkan penjelasan guru yang bersangkutan.
3. Kompetensi  Guru
k. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen). Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 dinyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Berdasarkan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, “Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Guru, dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetensi guru juga dijelaskan dalam peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelola peserta didik yang meliputi: a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, b) pemahaman terhadap peserta didik, c) pengembangan kurikulum dan silabus, d) perancangan pembelajaran, e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, f) evaluasi hasil belajar, g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi Kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian yang; a) mantap, b) stabil, c) dewasa, d) arif dan bijaksana, e) berwibawa, f) berakhlak mulia, g) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, h) mengevaluasi kinerja sendiri, i) mengembangkan diri secara berkelanjutan

3) Kompetensi Sosial yaitu merupakan kompetensi pendidik sebagai bagian dari masyarakatuntuk; a) berkomunikasi lisan dan tulisan, b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi Profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam meliputi; a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, c) hubungan konsep antar mata ajar yang terkait, d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan e) kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestaraikan nilai dan budaya nasional. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen). Berdasarkan uraian di atas, dalam menjalankan tugasnya pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemapuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan mewujudkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru.
Guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu:     (1) mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses pembelajaran, (2) menguasai mata pelajaran yang diajarkan, (3) bertanggung jawab memantau hasil belajar,                 (4) mampu berfikir sistematis (Hadis dan Nurhayati, 2012).  Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa profesionalisme guru hendaknya mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Sedangkan secara khusus dalam proses pembelajaran Profesionalisme guru, meliputi:Merencanakan kegiatan mengajar, melaksanakan dan menampilkan pengajaran, menilai tingkah laku murid, berkomunikasi, mengembangkan pribadi murid, melaksanakan tugas-tugas administrasi.
l. Faktor yang Mempengaruhi kompetensi Guru

Kinerja/prestasi kerja guru yang dicapai dapai dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuan yang berasal dari dirinya sendiri maupun faktor faktor yang berasal dari lingkungan sendiri. Ismail (2010) Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru diantaranya:

1) Keyakinan dan nilai-nilai keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan sangat mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu. Untuk itu setiap orang harus berpikir positif tentang dirinya, maupun terhadap orang lain dan menunjukkan ciri orang yang berpikir ke depan. 

2) Keterampilan dengan memperbaiki keterampilan individu akan meningkatkan kecakapannya dalam kompetensi. 

3) Pengalaman keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman. Diantaranya pengalaman dalam mengorganisasi orang, komunikasi didepan kelompok, menyelesaikan masalah dan sebagainya. Orang yang tidak pernah berhubungan dengan organisasi besar dan komplek tidak mungkin mengembangkan kecerdasan organisasional untuk memahami dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan. Orang yang pekerjaannya memerlukan sedikit pemikiran strategis kurang mengembangkan kompetensi daripada mereka yang telah menggunakan pemikiran strategis bertahun-tahun.

4) Motivasi dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan seseorang, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi seseorang.

5) Kemampuan intelektual kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran analisis dan pemikiran konseptual.
Tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik tidaknya kinerja guru. Kemampuan seorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak masukan baik berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir dan perilakunya. Pramudyo (2010) iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada kinerja guru, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang menunjuk pada pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu hubungan antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan membuat suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.
m. Standar Kompetensi Profesional

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Profesional Guru di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK 
	No
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Guru Mata Pelajaran

	1.
	Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keil-muan yang mendukung mata pelajaran.
	1) Memahami materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran, 2) Membeda-kan pendekatanpendekatan,3) Menunjukan manfaat mata pelajaran

	2.
	Menguasai standar kompe-tensi dan kompetensi dasar mata pelajaran.
	1) Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu, 2) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu,3) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.  

	3.
	Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
	1)Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik,2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

	4.
	Mengembangkan keprofesi-onalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
	1)Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus,2)Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan,3)Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan kepro-fesionalan,4) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.

	5.
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
	1)Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi,2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri


Sumber: Permendiknas No. 16 Tahun 2007
4. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi Profesional guru merupakan komponen kompetensi yang sangat vital dalam kompetensi seorang guru. Kompetensi profesional guru menekankan pada aspek perbaikan metode pembelajaran dan pengembangan yang dilakukan oleh guru. Dalam konteks ini supervisi akademik menekankan pada kerja sama dan perbaikan kompetensi guru khususnya kompetensi profesional guru. Supervisi akademik merupakan bantuan operasional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera (Mulyasa 2012). Dalam melaksanakan kegiatan supervisi, seorang supervisor harus memahami kemampuan dasar guru dan kompetensi guru yang meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam tataran manajemen, pengawas sekolah perlu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program supervisi yang dilakukannya. Sementara itu Masaong (2013:71) menyebutkan bahwa 

supervisi akademik merupakan upaya membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang berekenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.
Konsep pengawas sekolah sebagai supervisor menunjukkan adanya perbaikan pengajaran pada sekolah yang di binanya. Perbaikan berupa bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Sagala (2010) bantuan yang diberikan dapat bantuan berupa fasilitas, bahan-bahan ajar yang diperlukan, penguatan terhadap penguasaan materi dan strategi pembelajaran, dan pelatihan. Dalam melakukan kegiatan supervisi pengawas sekolah dapat memulai dengan menanyakan dalam hal apa saja guru perlu mendapatkan bantuan dari pengawas sekolah. Pertanyaan ini penting untuk memfokuskan bantuan yang akan diberikan.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah merupakan salah satu aspek penting yang dilakukan oleh pengawas sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dibuktikan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukn oleh diri guru sendiri, tetapi harus diupayakan bersama antara guru dan supervisor. Pengawas sekolah sebagai supervisor adalah memantau dan memberi bantuan kepada guru dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa peran dan fungsi pengawas sekolah sebagai supervisor akademik dalam membantu dan memfasiltasi guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan melakukan penilaian menggunakan teknik-teknik supervisi sesuai kebutuhan.
F. Kerangka Pikir

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Daryanto dan Rachmawati (2015). Supervisi meliputi pembinaan kinerja, kepribadian, dan profesional, sehingga membawa guru kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya menyatu dengan tugas sebagai pendidik. Pramudyo (2010) Supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik.
Sebagai unsur yang pokok dalam lembaga pendidikan, guru sebagai pengajar diharapkan memiliki kompetensi sesuai dengan bidang ajarnya. Hal ini setidaknya berimplikasi pada kemudahan dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik yang berindikasi pada adanya kesenangan dan “sikap penasaran” dalam belajar. Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam pasal 1 ayat 1 menjelaskan pengertian guru sebagai “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia didik jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengenai pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar, Berikut dapat digambarkan:
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian
G. Hipotesis

Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua kata “Hupo” (sementara) dan “Thesis” (pernyataan atau teori).Karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.(Prasetyo dan Miftahul Jannah 2014) Hipotesis juga merupakan suatu jawaban sementara atas pernyataan penelitian. Berdasarkan pendapat diatas peneliti mengemukakan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara terhadap kajian yang akan peneliti teliti untuk mengetahui kebenaran kajian yang telah diteliti.

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah 
A. H0 : Tidak ada pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar.

B. Ha : Ada pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar.

Hipotesis yang peneliti ungkapkan adalah ada pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar.
BAB III

METODE PENELITIAN

H. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan adanya perubahan yang disebabkan oleh suatu peristiwa. Dalam metode ini juga dilakukan pengujian hipotesis tetapi tidak memberikan tindakan tertentu. Martono (2012:21) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka. Data didapat melalui kuesioner instrumen tentang supervisi akademik dan kompetensi professional guru. Siregar (2017:110)
Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel, ... pendekatan ini lebih memberikan makna dalam hubungannya dengan penafsiran angka statistik bukan makna secara kebahasaan dan kulturalnya.

Penarikan data kedua variabel tersebut melalui kuesioner, pernyataan-pernyataan yang merujuk pada supervisi akademik dan kompetensi professional guru yang diajukan pada responden, yakni guru. Pada pendekatan ini data akan dianalisis secara kuantitatif/ststistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diajukan.

Menurut Prasetyo dan Miftahul Jannah (2014:42) jenis metode deskriptif merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Sedangkan Siregar (2017:7) berpendapat penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dengan variabel yang lain. Peneliti memilih jenis penelitian deskriptif karena ingin menyajikan data secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai pengaruh supervisi akademik terhadap profesionalisme guru SMK Negeri Se-kota Makassar dengan cara menyebar angket (kuesioner). Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan tehnik pengambilan sampel dilakukan secara random di SMK Negeri Se-Kota Makassar
I. Variabel  dan Disain Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang variabel bebas satu  dan satu variabel terikat. Menurut Siregar (2017:10) Pengertian variabel penelitian adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nlainya
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:

a. Variabel bebas : Variabel bebas dalam penelitian ini adalah supervisi akademik pengawas sekolah. Variabel supervisi akademik pengawas sekolah terdiri dari tiga dimensi mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Variabel bebas ini dalam penelitian di beri simbol X
b. Variabel terikat: variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru.  Variabel ini memiliki lima dimensi yaitu menguasai materi, menguasai standar kompetensi, mengembangkan materi pembelajaran dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Variabel terikat dalam penelitian ini di beri simbol Y.
Penelitian ini digolongkan bentuk studi regresi (pengaruh) merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh sebab-akibat yaitu pengaruh variabel bebas (supervisi akademik) terhadap variabel terikat (kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar).
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Gambar 3.1 : Skema Desain Variabel

Keterangan

Simbol X adalah variabel bebas yaitu supervisi akademik pengawas sekolah 
Simbol Y adalah variabel terikat yaitu kompetensi profesional guru
J. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi dan kesamaan konsep, maka diperlukan penjelasan mengenai pengertian dan makna dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Di dalam definisi operasional menjelaskan pengertian atau definisi dari masing-masing variabel. Berikut definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
1. Supervisi akademik pengawas sekolah (X)
Supervisi pengawas sekolah merupakan kegiatan pelaksanaan tugas melalui kegiatan pemantauan, penilaian dan pembinaan/ pelatihan profesional guru dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran serta menilai hasil pembelajaran. Dalam permendiknas no 12 tahun 2007 meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
Supervisi berorientasi bantuan pada yang lain untuk dapat meningkatkan kemampuannya mengerjakan tugas agar dapat lebih baik, efektif dan bermutu. (Suharsaputra 2018) Fungsi dari supervisi akademik dalam bidang pendidikan yaitu meningkatkan mutu pendidikan disekolah melalui berbagai kegiatan yang relevan sehingga sekolah mampu menyelenggarakan proses pendidikan/pembelajaran secara efektif.
2. Kompetensi profesional Guru

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Dimensi kompetensi Profesional guru terdiri dari menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
K. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang diteliti dengan permasalahan penelitian. Populasi dalam penelitian berdasarkan surat keputusan kepala sekolah menengah kejuruan negeri se-kota Makassar yaitu seluruh guru SMK NEGERI SE-KOTA MAKASSAR dengan jumlah SMK Negeri sebanyak 10 dan jumlah keseluruhan guru sebanyak 744 guru
Table 3.1 Jumlah guru SMK Negeri Se-Kota Makassar

	NAMA SEKOLAH
	STATUS GURU
	JUMLAH GURU

	
	Produktif
	Normatif
	Adaptif 
	

	SMK NEGERI 1 MAKASSAR
	43
	13
	17
	73

	SMK NEGERI 2 MAKASSAR
	44
	26
	23
	93

	SMK NEGERI 3 MAKASSAR
	40
	16
	20
	76

	SMK NEGERI 4 MAKASSAR
	38
	25
	17
	80

	SMK NEGERI 5 MAKASSAR
	60
	27
	32
	119

	SMK NEGERI 6 MAKASSAR
	41
	7
	10
	58

	SMK NEGERI 7 MAKASSAR
	27
	11
	13
	51

	SMK NEGERI 8 MAKASSAR
	46
	17
	22
	85

	SMK NEGERI 9 MAKASSAR
	13
	7
	7
	29

	SMK NEGERI 10 MAKASSAR
	45
	14
	21
	80

	jumlah 
	
	
	
	744



Sumber :SK tugas beban mengajar guru
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian dari jumlah populasi. jumlah sampel yang diperoleh dari Teknik solvin adalah 88 responden yang diambil secara acak. Selanjutnya  Arikunto (2006:131) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan cara pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling yaitu mengambil mengambil anggota sampel dari populasi. Selanjutnya Siregar (2017) dalam pengambilan sampel bisa menggunakan teknik solvin. Teknik solvin merupakan teknik untuk menghitung jumlah sampel minimal. Ditentukan dengan rumus: 
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Maka dapat disimpulkan sampel dari penelitian ini sebanyak 88,151 responden atau dibulatkan menjadi 88 sampel.
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yaitu random sampling dimana suatu teknik pengambilan sampel secara acak dengan jumlah yang proporsional untuk setiap sub populasi sesuai dengan ukuran populasinya. Adapun rumus dalam pengambilan sampel pada setiap kecamatan adalah:
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Keterangan : 
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 = Jumlah sampel menurut SMK Negeri
𝑛 = Jumlah sampel seluruhnya 
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 = Jumlah populasi menurut SMK Negeri
N = Jumlah populasi seluruhnya
Table 3.2 ukuran sampel responden berdasarkan proporsi.

	Proporsi
	Nama Sekolah
	Jumlah  Guru
	Ukuran Sample

	(73x88)/744
	SMK NEGERI 1 MAKASSAR
	73
	9

	(93x88)/744
	SMK NEGERI 2 MAKASSAR
	93
	11

	(76x88)/744
	SMK NEGERI 3 MAKASSAR
	76
	9

	(80x88)/744
	SMK NEGERI 4 MAKASSAR
	80
	9

	(119x88)/744
	SMK NEGERI 5 MAKASSAR
	119
	14

	(58x88)/744
	SMK NEGERI 6 MAKASSAR
	58
	7

	(51x88)/744
	SMK NEGERI 7 MAKASSAR
	51
	6

	(85x88)/744
	SMK NEGERI 8 MAKASSAR
	85
	10

	(29x88)/744
	SMK NEGERI 9 MAKASSAR
	29
	4

	(80x88)/744
	SMK NEGERI 10 MAKASSAR
	80
	9

	
	Jumlah
	744
	88


L. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumentasi.  Angket disini sebagai teknik utama penelitian dan teknik pendukung penelitian berupa studi dokumentasi. Metode studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seluruh jumlah guru SMK Negeri Se-Kota Makassar. Selanjutnya adalah angket (Kuesioner) dengan model kuesioner tertutup Siregar (2017:21) pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk pilihan ganda dengan penerapan skala likert. 
Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Item

	Supervisi akademik pengawas sekolah

(Permendiknas No. 12 Tahun 2007) 

(X)
	1. Perencanaan
	1.1 Menentukan tujuan

1.2 Menentukan sasaran

1.3 Mengorganisasikan kegiatan

1.4 Menentukan waktu
	1

2

4,7

5

	
	2. Pelaksanaan
	2.1 menerapkan prinsip-prinsip supervisi akademik

2.2 menerapkan pendekatan sesuai dengan tujuan dan permasalahan

2.3 menerapkan teknik sesuai dengan pendekatan
	6,8,9,10,11,12,22,23

3,13,14,15,16

17,18,19,20,21

	
	3. Tindak Lanjut
	3.1 mengevaluasi dan menganalisis kegiatan supervisi akademik

3.2 melaporkan kegiatan supervisi akademik

3.3 menindak lanjuti permasalahan
	24,25

26,27

28,29,30

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Item

	kompetensi profesional guru

(Permendiknas No. 16 Tahun 2007)

(Y)
	1. penguasaan bahan ajar
	1.1 memahami materi, struktur dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
1.2 membeda-bedakan pendekatan-pendekatan, menunjukkan manfaat mata pelajaran
	1,2

3,4

	
	2. menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran
	2.1 memahami standar kompetensi mata pelajaran yang di ampu
2.2 memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu
2.3 memahami tujuan pembelajaran yang diampu
	5

6,7

	
	3. mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
	3.1 memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
3.2 mengelola materi pembelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
	8,9

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17

	
	4. mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
	4.1 melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus
4.2 memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan
4.3 melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan
4.4 mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 
	18, 19

22,23,24

20,21

	
	5. memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri
	5.1 memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi
5.2 memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri
	25

26,27


a. Penyusunan Instrumen

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini disusun oleh peneliti dengan didampingi oleh dosen pembimbing berdasarkan dimensi dan indikator dari setiap variabel.

b. Uji coba instrumen

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan validitas instrumen. Analisis validitas instrumen ini dilakukan dengan cara mengujikan langsung kepada responden yang bukan dari bagian dari sampel. Dalam kegiatan uji coba memberikan angket langsung kepada responden dengan didampingi oleh wakasek kurikulum. Sebelum pengisian peneliti menjelaskan sedikit mengenai isi dari angket yang peneliti bagikan.  Proses pengambilan angket dari responden peneliti ambil dari wakasek kurikulum yang selanjutnya peneliti olah untuk mengetahui hasil validitas, reabilitas dan normalitas dari setiap variabel

c. Hasil uji coba instrumen

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan computer menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan di tiga sekolah yaitu SMK Negeri 1 Makassar, SMK Negeri 2 Makassar dan SMK Negeri 6 Makassar dengan jumlah responden 30 guru. Pernyataan dinyatakan valid atau layak apabila r hitung.> r Tabel . hasil uji validitas dapat dilihat dalam lampiran B Hal 90-92 Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa dari butir-butir pertanyaan yang diuji cobakan semua valid karna Rhitung  lebih besar dari 0, 361 dan probability signifikan lebih kecil dari a (0,05). 
Tabel 3.4 hasil uji coba instrumen

	No
	X
	Sebelum Validitas
	No. Item
	Sesudah Validitas

	1. 
	Perencanaan
	5 pertanyaan
	1, 2,4,5,7
	Valid

	2. 
	Pelaksanaan
	18 pertanyaan
	3,6,8,9,10,11,12,
13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23
	Valid

	3.
	   Tindak Lanjut
	7 pertanyaan
	24,25,26,27, 28,29,30
	Valid

	
	Y
	
	No. Item
	

	4.
	Penguasaan bahan ajar
	4 pertanyaan
	1,2,3,4
	Valid

	5.
	Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran
	3 pertanyaan
	5,6,7
	Valid

	6.
	Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
	10 pertanyaan
	8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17
	Valid

	7.
	Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
	7 pertanyaan
	18, 19,20,21,22,23,24
	Valid

	8
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri
	3 pertanyaan
	25,26,27
	Valid


Hasil selengkapnya bisa dilihat dalam lampiran. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pernyataan yang dibuat dinilai layak dan dapat dilanjutkan dalam proses penelitian.

d. Uji reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. Suatu variable dikatakan reliabel jika jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Koefisien reliabilitas instrument dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan dibantu program IBM SPSS Statistics 25.  Adapun reliabilitas untuk masing- masing variable hasilnya disajikan dalam table berikut ini.
Tabel 3.5 Hasil uji reabilitas
	No
	Variabel
	Ralpha
	Rkritis
	Kriteria

	1.
	Pengawas Sekolah
	0,956
	0,600
	Reliabel

	2.
	Kepala Sekolah
	0,965
	0,600
	Reliabel

	3.
	Kom Profesional Guru
	0,954
	0,600
	Reliabel


Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan table 3.5 uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakn valid. Suatu variable dikatakan reliabel jika jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabelitas instrument pengawas sekolah adalah sebesar Ralpha 0,956, istrumen kepala sekolah Ralpha 0,965 dan instrumen kompetensi professional guru Ralpha 0,954. Yang berarti ketiga instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan.
M. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berguna untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi apa adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Prasetyo dan Miftahul Jannah (2014:43) tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan mekanisme sebuah proses dan menciptakan seperangkat kategori atau pola. Pada statistik deskriptif penelitian hanya menggambarkan keadaan data apa adanya melalui parameter-parameter seperti mean, median, modus, distribusi frekuensi dan ukuran statistik lainnya. Untuk menggambarkan hasil analisis deskriptif masing-masing variabel yang diteliti dibandingkan dengan kriteria pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Kriteria skor masing-masing variabel
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentasi

	126 < (X) ≤ 150
	Sangat Tinggi
	
	

	102 < (X) ≤ 126
	Tinggi 
	
	

	78 < (X) ≤ 102
	Sedang
	
	

	54 < (X) ≤ 78
	Rendah
	
	

	30 < (X) ≤ 54
	Sangat Rendah
	
	

	
	N
	
	


Sumber : 

Interval = skor ideal max – skor ideal minimal : Jumlah interval (Kategori)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus skala likert, dimana dengan skala likert maka variabel akan diukur menjadi indikator”. Untuk mengukur variabel yang digunakan maka diminta memberikan respon terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu jawaban diantara lima pilihan”, yaitu:
a. Skala likert berdasarkan bobot dari jawaban responden

Tabel 3.7 Instrument skala likert
Kriteria 
Skor/Bobot

         Tidak Pernah

1
         Jarang

2


         Kadang-kadang

3

         Sering

4
         Selalu

5

Sumber : Siregar, Syofian (2017:26)
Perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 25.0 for windows, sehingga diperoleh rata-rata, skor terendah, skor tertinggi, standar deviasi, distribusi frekuensi, dan persentase. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
2. Analisis Statistik Inferensial 
Teknik analisis data selanjutnya adalah Analisis Statistik inferensial adalah proses pengambilan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data sampel yang lebih sedikit menjadi kesimpulan yang lebih umum untuk sebuah populasi. 

Untuk menarik kesimpulan peneliti menggunakan pedoman derajat hubungan sebagai berikut: 

Tabel 3.8 : pedoman derajat hubungan
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Nilai Pearson Correlation
             Kategori
             0,00 - 0,199
Sangat Rendah

             0,20 - 0, 399
Rendah
             0,40 - 0, 599
Sedang
             0,60 - 0, 799
Kuat 
             0,80 - 1,000
Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono (2007)
Model analisis statistik inferensial ini digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh dalam penelitian atau studi regresi (pengaruh) Siregar (2017) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menguji dan memprediksi seberapa besar pengaruh supervisi akademik sebagai variabel bebas (independent) terhadap profesionalisme guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar.
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana yaitu metode perhitungan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) yang dalam penelitian ini adalah Supervisi Akademik dan variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Profesionalisme guru. Adapun rumus regresi linear sederhana menurut (Siregar 2017):

Y= a+bX

Dimana:

X
= Variabel independen (Supervisi Akademik pengawas sekolah) dan (supervisi akademik kepala sekolah)



Y
= Variabel dependen (Profesionalisme Guru)

a
= Konstanta

b
= Koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel X
b. Uji Signifikansi Secara Parsial  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

1. Merumuskan Hipotesis Statistik 

H0 : X1, X2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Ha : X1, X2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen.

2. Kriteria Uji yang digunakan 

H0 diterima apabila T-hitung < T-tabel (α/2, N-k-1), sig > 5%. 

Ha diterima apabila T-hitung >T-tabel (α/2, N-k-1), sig < 5%
c. Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian koefisien determinan dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien determinan. Koefisien determinan (R2) merupakan besaran non negatif dan besarnya koefisien determinasi adalah (0< R2<1). Jika koefisien determinan bernilai 0, maka tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika koefisien determinan bernilai 1, maka ada keterikatan sempurna antara variabel bebas dengan variabel terikat.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

N. Hasil Penelitian
5. Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan serta memberikan gambaran tentang data setiap variabel yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan menafsirkan nilai mean, median, modus, satndar deviasi dan rentang. Data hasil penelitian untuk masing-masing variabel disajikan secara deskriptif..
a. Analisis deskriptif pelaksanaan supervisi pengawas sekolah (X )
Hasil analisis data secara deskriptif pada pelaksanaan supervisi pengawas sekolah sebagaimana ditujukan pada tabel 4.1 selanjutnya diolah untuk mengetahui kecenderungan nilai rata-rata.
Tabel 4.1 hasil analisis deskriptif variabel supervisi pengawas sekolah (X)
	Statistics

	Pengawas Sekolah

	N
	Valid
	88

	
	Missing
	0

	Mean
	120,7159

	Median
	123,5000

	Mode
	135,00

	Std. Deviation
	20,21661

	Variance
	408,711

	Range
	63,00

	Minimum
	85,00

	Maximum
	148,00


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 februari  2020)

Median sebesar 123,5 memberikan makna bahwa 50 % supervisi pengawas sekolah memiliki skor lebih besar dari 123,5 dan 50 % supervisi pengawas sekolah memiliki skor lebih kecil dari 123,5. Rata-rata skor supervisi pengawas sekolah 120,71 berada pada rentang skor 102 < (X) ≤ 126 dengan kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 20,21 dengan rentang range skor adalah 63 mengindikasikan bahwa skor pelaksanaan supervisi pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassr yang menjadi sampel penelitian cenderung menyebar antara skor minimum 85 dan skor maksimum 148.

Distribusi skor pelaksanaan supervisi pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar yang menjadi sampel sebagaimana pada tabel 4.2
Tabel 4.2 distrtibusi skor pelaksanaan pengawas sekolah (X )
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentasi

	126 < (X) ≤ 150
	Sangat Tinggi
	43
	48,86 %

	102 < (X) ≤ 126
	Tinggi 
	24
	27,27 %

	78 < (X) ≤ 102
	Sedang
	21
	23,86 %

	54 < (X) ≤ 78
	Rendah
	0
	0

	30 ≤ (X) ≤ 54
	Sangat Rendah
	0
	0

	
	N
	88
	99,99 %


Sumber : Data Primer yang Diolah (28 Februari 2020)
Berdasarkan distribusi skor pada tabel 4.2 distribusi skor pelaksanaan supervisi pengawas sekolah dengan frekuensi terbanyak atau tertinggi adalah 43 responden dengan presentasi 53,41 %. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan supervisi pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar berada pada kategori tinggi.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang supervisi akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar yang berjumlah 88 guru. Supervisi yang dilaksanakan pengawas sekolah akan di cross check untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah disetiap dimensi pada waktu melaksanakan supervisi. Lebih jelasnya akan disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini.
1) Perencanaan

Gambar 4.1 Perencanaan Supervisi akademik Pengawas Sekolah


[image: image18.emf]2%

3%

14%

40%

41%

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-Kadang

Sering

Selalu


Sumber:  Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Dalam kegiatan pelaksanaan supervisi akademik pada dimensi perencanaan dengan indikator menentukan tujuan, sasaran, mengorganisasi kegiatan serta menentukan waktu pelaksanaan. Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi dimensi perencanaan sudah diterapkan dengan baik hal ini dapat dilihat dari hasil responden lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi perencanaan pengawas sekolah sering dan selalu menerapkan dimensi perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan supervisi akademik untuk meningkatkan kompetensi profesional guru.
Maka dapat disimpulkan dari hasil olah data kecenderungan jawaban responden sangat efektif dalam menerapkan dimensi perencanaan dalam kegiatan supervisi akademik.
2) Pelaksanaan

 4.2 Pelaksanaan Supervisi akademik Pengawas Sekolah
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Sumber:  Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Penilaian guru terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi akademik pengawas sekolah dapat dilihat pada diagram 4.2. persentase tersebut merupakan hasil dari jawaban responden dari butir butir pertanyaan mengenai pelaksanaan kegiatan supervisi akademik pengawas sekolah dalam proses kegiatannya selalu menerapkan prinsip, pendekatan dan teknik dalam melaksanakan supervisi. 
Maka dapat disimpulkan dari hasil olah data kecenderungan jawaban responden sangat efektif dalam menerapkan dimensi pelaksanaan dengan menggunakan teknik dan pendekatan yang tepat. 

3) Tindak Lanjut
Gambar 4.3 Tindak Lanjut Supervisi akademik Pengawas Sekolah
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Sumber:  Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Persentase di atas merupakan hasil penilaian responden terhadap butir-butir pertanyaan mengenai kegiatan tindak lanjut yang diberikan oleh pengawas sekolah dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik. Dalam kegiatan tindak lanjut pengawas sekolah mengevaluasi dan menganalisis kegiatan, melaporkan kegiatan supervisi akademik, serta menindak lanjuti permasalahan. Dapat disimpulkan lebih dari 50% kecenderungan responden sangat efektif dalam memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi tindak lanjut pengawas sekolah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan pengawas sekolah bukan merupakan kegiatan sia-sia untuk dilakukan dan tidak hanya sebagai rutinitas dari pengawas. Namun hasil tersebut dapat digunakan oleh dinas pendidikan sebagai acuan dan masukan dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
b. Analisis deskriptif kompetensi profesional guru (Y)
Hasil analisis data secara deskriptif pada kompetensi profesional guru sebagaimana ditujukan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 hasil analisis deskriptif variabel kompetensi profesional guru (Y)

	Statistics

	Kompetensi Profesional guru

	N
	Valid
	88

	
	Missing
	0

	Mean
	117,3750

	Median
	122,0000

	Mode
	129,00

	Std. Deviation
	14,10169

	Variance
	198,858

	Range
	70,00

	Minimum
	63,00

	Maximum
	133,00


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 februari  2020)

Median sebesar 122 memberikan makna bahwa 50% kompetensi professional guru memiliki skor lebih besar dari 122 dan 50% kompetensi professional guru memiliki skor lebih kecil dari 122. Rata-rata skor kompetensi professional guru 117,37 berada pada rentang skor 102 < (X) ≤ 122 dengan kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 14,10 dengan rentang range skor adalah 70 mengindikasikan bahwa skor kompetensi professional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassr yang menjadi sampel penelitian cenderung menyebar antara skor minimum 63 dan skor maksimum 133.
Tabel 4.4 distrtibusi skor kompetensi profesional guru (Y)

	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentasi

	126 < (X) ≤ 150
	Sangat Tinggi
	28
	31,81 %

	102 < (X) ≤ 126
	Tinggi 
	50
	56,81 %

	78 < (X) ≤ 102
	Sedang
	8
	9,10 %

	54 < (X) ≤ 78
	Rendah
	2
	2,27 %

	30 ≤ (X) ≤ 54
	Sangat Rendah
	0
	0

	 
	N
	88
	99,99 %


Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)
Berdasarkan distribusi skor pada tabel 4.4 distribusi skor kompetensi profesional guru dengan frekuensi terbanyak atau tertinggi adalah 50 responden dengan presentasi 56,81 %. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan supervisi pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar berada pada kategori tinggi.
1) Penguasaan Bahan Ajar

Gambar 4.4 penguasaan bahan ajar
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Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Berdasarkan hasil dari skor butir-butir pertanyaan dari responden dari dimensi penguasaan materi yang memiliki indikator mamahami materi, struktur, dan pola pikir keilmuannya lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi penguasaan bahan ajar sering dan selalu menerapkan dimensi penguasaan bahan ajar dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Hasil dari olah data primer dapat disimpulkan kecenderungan responden sangat efektif dalam menerapkan dimensi penguasaan materi dan guru memiliki kemampuan yang cukup baik dalam manguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran.
2) Menguasau standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran

Gambar 4.5 penguasaan SK dan KD
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Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Berdasarkan hasil dari skor butir-butir pertanyaan dari responden dari dimensi menguasai standar kompetensi dan komeptensi dasar yang memiliki indikator mamahami tujuan pebelajaran yang diampuh lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi menguasai standar kompetensi dan komeptensi dasar sering dan selalu menerapkan dimensi menguasai standar kompetensi dan komeptensi dasar dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Hasil dari olah data primer dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar serta memahami tujuan pembelajaran yang diampu dengan kecenderungan jawaban responden berada pada kategori sangat efektif.
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif

Gambar 4.6 Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
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Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Berdasarkan hasil dari skor butir-butir pertanyaan dari responden dari dimensi mengembangkan materi pembelajaran yang di ampu yang memiliki indikator mamahami tujuan pebelajaran yang diampu secara kreatif lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi mamahami tujuan pebelajaran yang diampu secara kreatif sering dan selalu menerapkan dimensi mamahami tujuan pebelajaran yang diampu secara kreatif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Hasil dari olah data primer dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan karakteristik peserta didik dengan kecenderungan jawaban responden berada pada kategori sangat efektif.

4)  Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi
Gambar 4.7 Mengembangkan tindakan refleksi
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Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Berdasarkan hasil dari skor butir-butir pertanyaan dari responden dari dimensi mengembangkan tindakan refleksi yang memiliki indikator mamahami tujuan pebelajaran yang diampu secara kreatif lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi mengembangkan tindakan refleksi sering dan selalu menerapkan dimensi mengembangkan tindakan refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan. 

Hasil dari olah data primer dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam melakukan tindakan refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan dengan kecenderungan jawaban responden berada pada kategori sangat efektif.
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri

Gambar 4.8 Memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri
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Sumber : Data Primer yang Diolah. (28 Februari 2020)

Berdasarkan hasil dari skor butir-butir pertanyaan dari responden dari dimensi memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri yang memiliki indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi dan pengembangan diri. Maka dapat disimpulkan lebih dari 50% memberikan skor pada butir-butir pertanyaan tentang dimensi memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri sering dan selalu menerapkan dimensi memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri. 

Hasil dari olah data primer dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri. 

Dengan demikian dapat disimpulkan kompetensi profesional guru SMK Negeri Se-Kota Makassar berada pada kategori cukup baik. Hal ini karena guru telah memiliki sebagian indikator penilaian dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran, pengembangan materi pelajaran yang diampu secara kreatif, pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
Sebelum dilakukan uji inferensial, data harus dilakukan uji asumsi sebagai syarat untuk melakukan uji inferensial.

6. Hasil Uji Asumsi

c. Uji Normalitas

Dari data hasil tes pengawas sekolah dan kompetensi professional guru diuji normalitas dengan bantuan program SPSS menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5 hasil uji normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	12,39171340

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,137

	
	Positive
	0,090

	
	Negative
	-0,137

	Test Statistic
	0,137

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: program IBM SPSS Statistik 25 (28 Februari 2020)
Berdasarkan hasil One sampel kolmogorow-Swirnov test diperoleh angka probability atat Asymp.Sig. (2Tailed). Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, namum jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak normal. Maka dari itu diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 maka dapat disimpulkan nilai tersebut lebih besar artinya nilai tersebut lebih besar. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal sehingga analisis ini dapat dilanjut ke analisis parametrik karena syarat dalam uji asumsi klasik dalam hal ini nilai residualnya sudah normal. 

Pengujian normalitas yang kedua yakni menggunakan pengujian normalitas P-Plot. Dalam uji normalitas P-Plot dinyatakan juga data ini terdistribusi normal sehingga uji regresi dapat dilakukan. Seperti dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas ini dinyatakan berdistribusi normal jika data atau titik titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Berikut diagram uji normalitas P-Plot.

Gambar 4.9 Hasil uji normalitas P-Plot


[image: image26]
Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (26 Januari 2020)
n. Uji linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antara ketga variable. Hubungan yang linier menggambarkan bahwa perubahan pada variable pengawas sekolah dan kepala sekolah diikuti oleh perubahan variable kompetensi guru. Perhitungan uji linieritas ini menggunakan bantuan program SPSS. Hasil uji linieritas ketiga variable dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut
Tabel 4.6 hasil uji linieritas pengawas sekolah (X)
	ANOVA Table

	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	kom. profesional guru * pengawas sekolah
	Between Groups
	(Combined)
	5953,000
	23
	258,826
	2,672
	0,112

	
	
	Linearity
	410,931
	1
	410,931
	4,242
	0,085

	
	
	Deviation from Linearity
	5542,069
	22
	251,912
	2,601
	0,119

	
	Within Groups
	581,167
	6
	96,861
	 
	 

	
	Total
	6534,167
	29
	 
	 
	 


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 Februari 2020)
Berdasarkan hasil Anova Table diperoleh angka Deviation From Linearity. Dasar pengambilan keputusan jika nilai Deviation From Linearity Sig, > 0,05 maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara variable Independen dengan variable Dependen. Namun jika nilai Deviation From Linearity Sig, < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variable Independen dengan variable Dependen. Dari hasil uji linieritas diketahui nilai Sig Deviation From Linearity sebesar 0,119 atau > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier antara pengawas sekolah terhadap kompetensi guru.
7. Hasil Analisis inferensial 
d. Analisis Regresi 
1) Analisis regresi  (R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable Independen (X1) terhadap variable Dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variable pelaksanaan supervisi pengawas sekolah. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya semakin mendekati 0 hubungan yang terjadi semakin lemah. Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien sebagai berikut:

Nilai Pearson Correlation
0,00  - 0,199 kategori sangat rendah

0, 20 - 0, 399 kategori rendah

0,40 - 0, 599 kategori sedang

0,60 - 0, 799 kategori kuat

0,80 - 1,000 kategori sangat kuat

Tabel 4.7 hasil uji analisis korelasi (R)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.477a
	0,228
	0,219
	12,46355

	a. Predictors: (Constant), Pengawas Sekolah


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 Februari 2020)
Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R sebesar 0,477. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang berada dikategori sedang antara supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi professional guru.
2) Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa persen supervisi akademik pengawas sekolah (X) mempengaruhi kompetensi profesional guru (Y), dilihat dari nilai R Squar pada tabel 4.11. berdasarkan output pada tabel 4.8 diketahui nilai R Square sebesar 0,228 hal ini berarti pengaruh variable X (Supervisi akademik pengawas sekolah) terhadap variable Y (Kompetensi profesional guru) sebesar 22,8% sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
o. Pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah (X) terhadap kompetensi profesional guru (Y)
Tabel. 4.8 Hasil analisis Signifikan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3941,378
	1
	3941,378
	25,373
	.000b

	
	Residual
	13359,247
	86
	155,340
	 
	 

	
	Total
	17300,625
	87
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional guru

	b. Predictors: (Constant), Pengawas Sekolah


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 Februari 2020)
Berdasarkan tabel 4.8 didapat nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable Independen yaitu supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi professional guru. 
Tabel. 4.9 Hasil analisis Coefficients
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	77,185
	8,089
	 
	9,542
	0,000

	
	Pengawas Sekolah
	0,333
	0,066
	0,477
	5,037
	0,000

	a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional guru


Sumber : Program IBM SPSS Statistics 25 (28 Februari 2020)
Analisis regresi bertujuan untuk membuktikan pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan kepala sekolah secara simultan terhadap kompetensi profesional guru.
Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS pada tabel 4.9 didapat nilai koefisien konstanta 71,185 koefisien pengawas sekolah 0,333. Maka persamaa regresi dapat dirumuskan sebagai berikur:

Y =  77,185 + 0,333
Besarnya pengaruh secara Bersama-sama antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru dapat dilihat pada nilai R Square pada tabel 4.8 berdasarkan output pada tabel 4.8 diketahui nilai R Square sebesar 0,376 hal ini berarti pengaruh variable X1 dan X2 secara simultan terhadap variable Y sebesar 37,6 % sedangkan sisanya 62,4 % dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
O. Pembahasan
8. Analisis deskriptif supervisi akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar (X)
Hasil analisis deskriptif menunjukkan supervisi akademik pengawas sekolah di SMK Negeri Se-Kota Makassar sudah terlaksana dengan baik. Kecenderungannya berada pada kategori tinggi lebih dari 50% responden memberikan skor dari butir-butir pertanyaan berdasarkan setiap indikator. 
Berdasarkan skor-skor indikator supervisi akademik pengawas sekolah tergolong sering dan selalu menerapkan indikator perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut dalam kegiatan supervisi akademik. Sesuai dengan Daryanto dan Rachmawati (2015:201-205) dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik supervisor harus mampu menerapkan teknik kelompok dan teknik individu. Teknik individu bisa berupa kunjungan kelas, observasi kelas dsb sedangkan teknik kelompok antara lain diskusi panel, pertemuan guru, lokakarya dsb. Sejalan dengan Suharsaputra (2018:35) dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik mengemukakan prinsip-prinsip dalam supervisi akademik yaitu:

1) Menghargai perbedaan individu dalam hal kepribadian maupun kompetensi pihak yang disupervisi.

2) Percaya kepada kemampuan berkembang pihak yang disupervisi.

3) Memberi peluang yang penuh untuk berpendapat dan terbuka pada kontribusi semua pihak (dalam organisasi sekolah), serta bekerja sama dalam menentukan kebijakan dan rencana.

4) Mendorong kreativitas, kepercayaan diri dan tanggung jawab individu.

5) Fleksibel dalam melakukan supervisi.

6) Kreatif dalam melakukan supervisi.

7) Keteraturan dan kerja sama kolaborasi dalam melakukan supervisi.
8) Berorientasi pada hasil (juga proses) dari pelaksanaan supervisi.
Dari hasil deskriptif serta di dukung dengan pendapat ahli maka dapat disimpulkan dalam kegiatan supervisi akademik pengawas sekolah menerapkan semua indikator untuk memaksimalkan hasil seperti yang diketahui kegiatan supervisi merupakan bagian dari kegiatan manajemen maka dari itu kegiatan ini harus berkelanjutan. 
9. Analisis deskriptif kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-kota Makassar (Y)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar berada pada kategori cukup baik. Kecenderungannya berada pada kategori tinggi lebih dari 50% responden memberikan skor dari butir-butir pertanyaan berdasarkan setiap indikator. 

Berdasarkan skor-skor indikator kompetensi profesional guru tergolong sering dan selalu menerapkan indikator penguasaan bahan ajar, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran, mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri indikator ini berdasarkan Permendiknas No 16 tahun 2007. Hal ini dipertegas lagi dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yaitu:

Kompetensi Profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam meliputi; a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, c) hubungan konsep antar mata ajar yang terkait, d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan e) kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestaraikan nilai dan budaya nasional.
Guru merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dasar dalam melaksanakan tugas keguruan dalam penguasaan materi secara luas dan mendalam serta mengembangkan materi pelajaran secara kreatif .
10. Pengaruh pelaksanaan supervisi pengawas sekolah (X) terhadap kompetensi profesional guru (Y)
Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru hal ini dikarenakan pengawas sekolah telah melaksanakan program supervisi akademik dengan sedemikian baik. Namun pengaruh tersebut juga disebebkan dari berbagai Teknik pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan. Kondisi supervisi akademik pengawas sekolah memiliki pengaruh yang cukup atau sedang dikarenakan ada beberapa faktor dalam pelaksanaan supervisi yang menyatakan belum terlaksana secara maksimal. Faktor-faktor tersebut diantaranya penggunaan Teknik yang tidak berkembang. Pengawas sekolah hanya berfokus pada penggunaan Teknik kelompok. Padahal setiap guru memiliki kendala atau masalah yang berbeda dalam melaksanakan proses pembelajaran. Maka sudah semestinya Teknik yang digunakan dalam supervisi akademik bagi masing-masing guru harus berbeda sesuai dengan kondisi dan masalah yang dihadapi agar mencapai solusi yang dibutuhkan guru.
Faktor lain juga tidak adanya tindak lanjut yang menonjol yang dilakukan oleh pengawas sekolah. Tindak lanjut ini masih bersifat umum dan menyeluruh, tidak terspesifikasi ke dalam setiap permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Hasil analisis pada tabel coefisien variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap variabel kompetensi profesional guru diperoleh regresi yang memiliki nilai keberartian, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru di SMK Negeri Se-Kota Makassar.
Hal ini, sudah sesuai dengan permenpan No 21 tahun 2010 pasal 5 yang menyebutkan bahwa tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan Pendidikan. Ditegaskan lagi dalam permendiknas No 12 tahun 2007 tentang supervisi akademik pengawas sekolah dalam pelaksanaannya harus harus meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
Tujuan kegiatan supervisi yang sangat penting merupakan langkah dasar untuk meningkatkan kompetensi untuk setiap guru.  Sagala (2010) menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik membantu guru mengembangkan proses belajar mengajar. Sejalan Enco Mulyasa (2003) menyebutkan tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh seorang pengawas merupakan usaha untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dalam proses kegiatan pembelajaran lebih baik. 
Pengawas sekolah sebagai supervisor Pendidikan juga harus mampu mangawasi secara keseluruhan, salah satu diantaranya adalah mengawasi profesionalisme guru. Dalam melaksanakan kegiatan supervisi kepala sekolah harus menggunakan Teknik dan pendekatan yang tepat agar proses kegiatan supervisi terlaksana dengan baik. Daryanto dan Rachmawati (2015) mengungkapkan teknik dalam kegiatan supervisi dibagi menjadi dua yaitu Teknik supervisi individual dan Teknik supervisi kelompok.  Sedangkan Kasasi (2004) dalam melaksanakan kegiatan supervisi bisa menggunakan beberapa pendekatan antara lain pendekatan Humanistik, pendekatan kompetensi, dan pendekatan kliniks.

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riastuti (2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi akademik terhadap kinerja guru PAI dan masuk dalam kategori baik. Hal yang sama dikemukakan Ramadhan (2017) dalam hasil penelitiannya kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Dari hasil penelitian dan dukungan pendapat dari para ahli dan peneliti terdahulu dapat dikemukakan bahwa supervisi akademik yang diaktualisasikan dalam pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dengan tujuan membantu guru dalam menyelesaikan masalah demi tercapainya proses belajar mengajar yang diharapkan. 
Dengan demikian, supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah sasarannya adalah guru dengan tujuan mengelola dan memberdayakan guru secara profesional dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional sehingga kompetensi profesional guru dalam proses belajar mengajar dapat optimal dan berkualitas.

BAB V

  KESIMPULAN DAN SARAN  
P. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Supervisi akademik pengawas sekolah SMK Negeri Se-Kota Makassar kecenderungannya berada pada kategori tinggi.
2. Kompetensi profesional guru SMK Negeri Se-Kota Makassar kecenderungannya berada pada kategori tinggi

3. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi profesional guru SMK Negeri Se-Kota Makassar.  
Q. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini mengenai pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru, maka dengan ini peneliti menyarankan kepada:

1. Pemerintah dan kepala dinas kota Makassar
a. Mengadakan pelatihan dan sejenisnya kepada pengawas sekolah untuk meningkatkan kompetensi pengawas sekolah khususnya kompetensi supervisi akademik agar pelaksanaan supervisi akademik pengawas sesuai dengan harapan para guru.

b. Hendaknya merekrut pengawas sekolah dan kepala sekolah berdasarkan kompetensi dan kualifikasi sebagaimana yang dipersyaratkan dalam peraturan Menteri Pendidikan nasional nomor 12 tahun 2007 tentang standar pengawas sekolah/ madrasah dan Menteri Pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/ madrasah.

2. Pengawas sekolah

a. Meningkatkan frekuensi kunjungan kesekolah binaan

b. Melakukan bimbingan serta memberikan bantuan profesional kepada guru
3. Kepala sekolah

a. Hendaknya tetap meningkatkan kompetensi supervisi kepala sekolah sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah

b. Hendaknya melakukan bimbingan dan memberikan bantuan profesional kepada guru.

4. Tenaga pendidik (Guru)

a. Hendaknya tetap meningkatkan kompetensi profesional guru dalam melaksanakan tugas pokok sebagai tenaga pendidik

b. Mintalah bantuan/ bimbingan pengawas sekolah dan kepala sekolah terkait dengan masalah pelaksanaan tugas pokok maupun tugas tambahan seperti bagaimana membuat rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran.
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LAMPIRAN
Lampiran A 
Angket
Lampiran A1. Kisi-kisi instrument penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Item

	Supervisi akademik pengawas sekolah

(Permendiknas No. 12 Tahun 2007) 

(X)
	1. Perencanaan
	1.1 Menentukan tujuan

1.2 Menentukan sasaran

1.3 Mengorganisasikan kegiatan

1.4 Menentukan waktu
	1

2

4,7

5

	
	2. Pelaksanaan
	2.1 Menerapkan prinsip-prinsip supervisi akademik

2.2 Menerapkan pendekatan sesuai dengan tujuan dan permasalahan

2.3 Menerapkan teknik sesuai dengan pendekatan
	6,8,9,10,11,12,22,23

3,13,14,15,16

17,18,19,20,21

	
	3. Tindak Lanjut
	3.1 Mengevaluasi dan menganalisis kegiatan supervisi akademik

3.2 Melaporkan kegiatan supervisi akademik

3.3 Menindak lanjuti permasalahan
	24,25

26,27

28,29,30

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No. Item

	Kompetensi profesional guru

(Permendiknas No. 16 Tahun 2007)

(Y)
	1 penguasaan bahan ajar
	1.1 memahami materi, struktur dan pola piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran
1.2 membeda-bedakan pendekatan-pendekatan, menunjukkan manfaat mata pelajaran
	1,2

3,4

	
	2. menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran
	2.1 memahami standar kompetensi mata pelajaran yang di ampu
2.2 memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu
2.3 memahami tujuan pembelajaran yang diampu
	5

6,7

	
	3. mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
	3.1 memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
3.2 mengelola materi pembelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
	8,9

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17

	
	4. mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
	4.1 melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus
4.2 memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan
4.3 melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan
4.4 mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 
	18, 19

22,23,24

20,21

	
	5. memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri
	5.1 memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi
5.2 memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri
	25

26,27


Lampiran A2. Permohonan menjadi responden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada:

Yth. Bapak/ Ibu Guru 

Di 

SMK Negeri Sekota Makassar

Dengan Hormat, 

 Saya Mahasiswa Administrasi Pendidikan Universitas Negeri Makassar, bermaksud untuk melaksanakan uji coba instrument penelitian dengan Judul “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi Profesional Guru Di SMK Negeri Se-Kota Makassar” 

 Saya mengharap kesediaan bapak/ ibu guru untuk bersedia mengisi angket penelitian yang saya bawa, saya akan menjamin kerahasiaan dan identitas bapak/ ibu. Atas informasi yang bapak/ ibu berikan hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan ilmu administrasi dalam kegiatan supervisi dan tidak di gunakan untuk maksud lain. Hanya akan digunakan untuk penyelesaian studi.

Atas kesediaan bapak/ ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan banyak terima kasih. Semoga bantuan yang telah bapak/ ibu berikan Allah yang membalasNya, Amin . 

Makassar,      Agustus 2019

Peneliti

Dwi Istiqomah
Lampiran A3. Instrument penelitian 

LEMBAR KUESIONER  

PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE-KOTA MAKASSAR

A. Petunjuk pengisian

1. Bacalah terlebih dahulu angket ini dengan teliti !

2. Berilah tanda centang (√) jawaban yang paling sesuai menurut pendapat bapak/ ibu pada kolom-kolom tersebut dengan memilih alternatif jawaban:

1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Kadang-Kadang, 4 = sering, 5= Selalu

B. Data Responden

No Responden
:
(diisi oleh peneliti) 

Nama

:

[image: image43.jpg]PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 MAKASSAR

Jalan Sunu Nomor 162 Telp. 0411-453617 / FAX. 4665763 MAKASSAR
Email : smkn5_mks@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

No. 421.5/ 204 /SMK.5/1X/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SMK Negeri 5 Makassar:

Nama : Drs. H. Muh. Tahir, M.Pd.

NIP 119611231 198803 1 121

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina TK. I/ IV/B

Jabatan : Plt. Kepala UPT. SMK Negeri 5 Makassar
menerangkan bahwa

Nama : Dwi Istigomah

Nomor Pokok 1643041002

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM Makassar

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMK Negeri 5 Makassar mulai tanggal 05
Agustus s.d 05 Oktober 2019 dengan judul penelitian :

“Pengaruh Pelaksanaan Suvervisi Akademik Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah
Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMK Negeri se Kota Makassar”.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

angkat : Pembina TK. [ V
NIP. 19611231 198803 1 121
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JI. Andi Djemma No.132 Telp. (0411) 854636 Fax (0411) 854636 Makassar 90222
Website : www.smkn6mks.sch.id Email : smkémakassar@yahoo.com

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
oo wam

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI
No. 421.5/854/SMKN.6/IX/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Makassar :

Nama : H. AMAR BACHTI, S.Pd., M\.M.
NIP 1 19690208 199412 1003
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I/,IVb

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama : DWI ISTIQOMAH

NIM : 1643041002

Program Studi : Administrasi Pendidikan
Pekerjaan : Mahasiswa S1

Benar telah mengadakan penelitian di SMK Negeri 6 Makassar pada tanggal : 15 s.d. 23 Agustus 2019
dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan judul penelitian : “ PENGARUH PELAKSANAAN
SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH DAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP
KOMPETENSI PRFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE KOTA MAKASSAR ”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya terima kasih.

/M assar, 02 September 2019
“Kepala,
/R N\

UPT !

\ ‘ G ’".
ety
) <
% H.AMARBACHTIL, S.Pd..MM.
. gkat : Pembina Tk. [
NIP. 19690208 199412 1 003




[image: image45.jpg]PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMK NEGERI 7 MAKASSAR

Alamat : Jalan Ince Nurdin Nomor 35 & (0411) 3618198 Kode Pos 90111

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
No: 800 /244 /320070/ X /DP/2019

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : BAHARUDDIN.,S.Pd,M.Pd.
Jabatan : KEPALA, UPT SMK NEGERI 7 MAKASSAR
Telepon : (0411) 3618198

Menerangkan bahwa Nama tersebut dibawah ini :

Nama : DWIISTIQOMAH

Nomor Pokok : 1643041002

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Pekerjaan / Lembaga : Mahasiswa (SI) Universitas UNM Makassar.
Alamat : JIn. Tamalate Tidung, Makassar

Telah melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 7 Makassar
Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: 867/2041
P.PTK -FAS/DISDIK Pelaksanaan Tanggal 5 Agustus S/d 5 Oktober 2019

Dengan Judul :

” PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH

DAN KEPALAH SEKOLAH TERHADAP KOPETENSI PROFESIONAL GURU DI
SMK NEGERI SE KOTA MAKASSAR”

Demikian surat Penelitian ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Status Guru

:  Produktif

Normatif




  
  
    Adaptif

Asal Sekolah
:

No. Tlp/HP
:

Lampiran A4. Butir pertanyaan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE-KOTA MAKASSAR

	No
	Pernyataan dan pertanyaan
	Alternatif pilihan

	
	
	TP
	J
	KK
	S
	SS

	Supervisi akademik pengawas sekolah

	1.
	Apakah pengawas sekolah menentukan tujuan, yang  tujuan berorientasi pada peningkatan profesionalisme guru ?
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah pengawas sekolah menetapkan sasaran berdasarkan permasalahan ?
	
	
	
	
	

	3.
	Bagaimana pengawas melayani bapak/ibu guru atas dasar rasa kemanusiaan dengan mengedepankan pendekatan profesional ?
	
	
	
	
	

	4.
	Pengawas sekolah menyusun prosedur supervisi akademik
	
	
	
	
	

	5.
	Pengawas sekolah menyusun jadwal supervisi akademik
	
	
	
	
	

	6.
	Pengawas sekolah menetapkan sumberdaya (manusia, informasi, peralatan, dana) yang dibutuhkan
	
	
	
	
	

	7.
	Apakah pengawas sekolah mengkomunikasikan rancangan supervisi akademik kepada bapak/ ibu guru ?
	
	
	
	
	

	8.
	Bagaimana perasaan bapak/ibu guru disaat di supervisi oleh pengawas sekolah ?
	
	
	
	
	

	9.
	Berorientasi pada kepentingan jangka pendek dan jangka panjang
	
	
	
	
	

	10.
	Apakah berorientasi pada peningkatan kemampuan guru, peningkatan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa ?
	
	
	
	
	

	11.
	Dalam kegiatan pengawas melibatkan kepala sekolah
	
	
	
	
	

	12.
	Apakah pengawas sekolah meminta RPP sebelum melakukan kegiatan supervisi akademik ?
	
	
	
	
	

	13.
	dalam pelaksanaan observasi kegiatan dalam kelas, apakah pengawas meminta persetujuan dari bapak/ ibu guru ?
	
	
	
	
	

	14.
	Memperhatikan permasalahan guru dan pengembangan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	15.
	Memperhatikan permasalahan siswa dalam menerima pelajaran serta karakteristik mata  pelajaran.
	
	
	
	
	

	16.
	Apakah pengawas membantu bapak/ ibu guru dalam merumuskan tujuan khusus untuk meningkatkan kemampuan mengelola proses belajar mengajar ?
	
	
	
	
	

	17.
	Menerapkan teknik individual
	
	
	
	
	

	18.
	Menerapkan teknik kelompok
	
	
	
	
	

	19.
	Menerapkan teknik sesuai kebutuhan serta karakteristik pelajaran
	
	
	
	
	

	20.
	Menerapkan teknik kunjungan kelas
	
	
	
	
	

	21.
	Memanfaatkan informasi dari guru atau siswa
	
	
	
	
	

	22.
	Dalam melaksanakan program supervisi akademik, apakah pengawas membimbing bapak/ ibu guru dalam menyusun program semester ?
	
	
	
	
	

	23.
	Bagaimana pengawas sekolah memberikan pengarahan kepada bapak/ ibu guru tentang apa yang harus dilakukan dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran ?
	
	
	
	
	

	24.
	Melakukan analisis dan evaluasi
	
	
	
	
	

	25.
	Bagaimana pengawas menyampaikan ide atau gagasan terkait dengan permasalahan yang bapak/ ibu alami ?
	
	
	
	
	

	26.
	Apakah pengawas mendiskusikan hasil supervisi akademik dengan bapak/ ibu guru ?
	
	
	
	
	

	27.
	Mengklasifikasi permasalahan yang dihadapi oleh bapak/ ibu guru
	
	
	
	
	

	28.
	Apakah pengawas sekolah memberikan saran-saran bagi bapak/ibu guru yang mengalami kesulitan dengan meminta pendapat dari bapak/ ibu guru ?
	
	
	
	
	

	29.
	Menyusun instrumen supervisi akademik
	
	
	
	
	

	30.
	Merancang kembali program supervisi akademik
	
	
	
	
	


Lampiran A5. Butir pertanyaan kompetensi profesional guru

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE-KOTA MAKASSAR

	No
	Pernyataan dan pertanyaan
	Alternatif pilihan

	
	
	TP
	J
	KK
	S
	SS

	Kompetensi Profesional Guru

	1. 
	Mengkaji bahan kurikulum 
	
	
	
	
	

	2.
	Menguasi bahan pembelajaran
	
	
	
	
	

	3.
	Membepajari bahan pembelajaran yang relevan
	
	
	
	
	

	4.
	Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
	
	
	
	
	

	5.
	Guru terlebih dahulu menjabarkan kompetensi dasar
	
	
	
	
	

	6.
	Menjelaskan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	7.
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	8.
	Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	9.
	Menyesuaikan tingkat kemampuan peserta didik
	
	
	
	
	

	10.
	Mengenailkan metode pembelajaran PAIKEM
	
	
	
	
	

	11.
	Menerapkan pembelajaran PAIKEM
	
	
	
	
	

	12.
	Menyusun prosedur intruksional dalam metode pembelajaran
	
	
	
	
	

	13.
	Memilih prosedur intruksional dalam metode pembelajaran
	
	
	
	
	

	14.
	Menyampaikan materi dengan menarik
	
	
	
	
	

	15.
	Menyimpulkan materi
	
	
	
	
	

	16.
	Memberikan tugas individu
	
	
	
	
	

	17.
	Memberikan tugas kelompok
	
	
	
	
	

	18.
	Selesai mengajar, guru meminta peserta didik mengkritik mengenai cara guru dalam menyampaikan materi
	
	
	
	
	

	19.
	Mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi.
	
	
	
	
	

	20.
	Melakukan  pre-test dan pos-test
	
	
	
	
	

	21.
	Mengadakan kuis dalam pembelajaran
	
	
	
	
	

	22.
	Melakukan ulangan harian
	
	
	
	
	

	23.
	Mengadakan remedial
	
	
	
	
	

	24.
	Mengadakan pengayaan
	
	
	
	
	

	25.
	Memilih dan menggunakan media pembelajaran saat mengajar
	
	
	
	
	

	26.
	Membuat alat-alat (media) pembelajaran ketika mengajar
	
	
	
	
	

	27.
	Menggunakan buku-buku perpustakaan untuk menambah wawasan.
	
	
	
	
	


Lampiran B 
Hasil Uji Coba Instrumen
Lampiran B1. Data hasil uji coba instrument pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah
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Pearso

n

1

.805

**

.445

*0,262

.382

*

.552

**

.722

**

.506

**

.628

**0,304-0,1230,217

.521

**0,346

.495

**

.700

**

.556

**

.696

**

.632

**

.619

**

.574

**

.407

*

.380

*

.362

*

.498

**

.478

**

.576

**

.409

*

.431

*

.503

**

.751

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0140,1630,0370,0020,0000,0040,0000,102 0,5170,250 0,0030,061 0,0050,0000,0010,0000,000 0,0000,001 0,0260,0380,049 0,0050,0080,0010,0250,017 0,005 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.805

** 1

.388

*

.403

*0,106

.425

*

.671

**0,340

.488

**0,212-0,1280,301

.633

**

.464

**

.582

**

.708

**

.443

*

.674

**

.517

**

.637

**

.565

**

.494

**

.383

*

.428

*

.508

**

.470

**

.667

**

.555

**

.461

*

.467

**

.731

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,0340,0270,5760,0190,0000,0660,0060,261 0,5020,106 0,0000,010 0,0010,0000,0140,0000,003 0,0000,001 0,0060,0370,018 0,0040,0090,0000,0010,010 0,009 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.445

*

.388

* 1

.489

**

.542

**0,332

.641

**

.546

**

.592

**

.590

** 0,263

.598

** 0,2490,297 0,1740,283

.613

**

.515

**

.599

**

.434

*

.752

**

.445

*0,356

.492

**

.751

**

.762

**

.604

**

.443

*

.469

**

.502

**

.764

**

Sig. (2-

tailed)

0,0140,034 0,0060,0020,0730,0000,0020,0010,001 0,1600,000 0,1850,111 0,3570,1300,0000,0040,000 0,0170,000 0,0140,0530,006 0,0000,0000,0000,0140,009 0,005 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,262

.403

*

.489

** 1

.581

**0,331

.476

**0,241

.431

*0,144

.402

*

.380

*

.363

*0,266 0,3250,105

.481

**

.550

**

.576

**

.432

*

.541

** 0,257

.402

*

.399

*

.501

**

.521

**

.612

**

.475

**

.514

** 0,322

.624

**

Sig. (2-

tailed)

0,1630,0270,006 0,0010,0740,0080,2000,0180,448 0,0280,038 0,0490,156 0,0800,5810,0070,0020,001 0,0170,002 0,1710,0280,029 0,0050,0030,0000,0080,004 0,083 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.382

*0,106

.542

**

.581

** 1

.479

**

.413

*

.382

*

.391

*0,258

.395

*0,159 0,2610,184 0,1020,029

.461

*

.464

**

.565

** 0,354

.528

** 0,0870,2630,166 0,349

.375

*

.362

*0,191

.463

** 0,333

.525

**

Sig. (2-

tailed)

0,0370,5760,0020,001 0,0070,0230,0370,0320,169 0,0310,403 0,1630,331 0,5900,8810,0100,0100,001 0,0550,003 0,6490,1600,380 0,0590,0410,0500,3120,010 0,072 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.552

**

.425

*0,3320,331

.479

** 1

.677

**

.698

**

.600

**0,046 0,0340,268 0,2450,007

.445

*

.508

**

.588

**

.620

**

.476

** 0,267

.409

*-0,0660,0780,183 0,332

.389

*0,3090,0980,268 0,286

.558

**

Sig. (2-

tailed)

0,0020,0190,0730,0740,007 0,0000,0000,0000,810 0,8600,153 0,1930,969 0,0140,0040,0010,0000,008 0,1540,025 0,7280,6800,333 0,0730,0330,0970,6080,153 0,125 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.722

**

.671

**

.641

**

.476

**

.413

*

.677

** 1

.722

**

.760

**0,338 0,121

.584

**

.403

*0,217

.507

**

.457

*

.713

**

.669

**

.586

**

.418

*

.625

** 0,2210,095

.537

**

.713

**

.711

**

.716

**

.508

**

.548

**

.537

**

.835

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,0000,0080,0230,000 0,0000,0000,068 0,5240,001 0,0270,249 0,0040,0110,0000,0000,001 0,0210,000 0,2410,6170,002 0,0000,0000,0000,0040,002 0,002 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.506

**0,340

.546

**0,241

.382

*

.698

**

.722

** 1

.785

**0,278 0,185

.459

* 0,1690,142 0,3420,315

.539

**

.520

**

.583

** 0,244

.538

** 0,1260,021

.392

*

.572

**

.629

**

.430

*0,185

.502

**

.475

**

.668

**

Sig. (2-

tailed)

0,0040,0660,0020,2000,0370,0000,000 0,0000,137 0,3280,011 0,3730,453 0,0640,0900,0020,0030,001 0,1930,002 0,5060,9140,032 0,0010,0000,0180,3270,005 0,008 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.628

**

.488

**

.592

**

.431

*

.391

*

.600

**

.760

**

.785

** 1

.386

* 0,151

.377

* 0,1090,133

.449

*

.443

*

.683

**

.610

**

.624

** 0,290

.534

** 0,1380,151

.396

*

.568

**

.622

**

.526

**0,282

.419

*

.500

**

.725

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0060,0010,0180,0320,0000,0000,000 0,035 0,4260,040 0,5670,484 0,0130,0140,0000,0000,000 0,1210,002 0,4690,4260,030 0,0010,0000,0030,1320,021 0,005 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,3040,212

.590

**0,1440,2580,0460,3380,278

.386

* 1

.393

*0,275 0,1600,253 0,0340,0720,2610,1070,250 0,2170,282 0,3490,313

.376

*

.496

**

.458

*

.499

**0,3420,317

.654

**

.497

**

Sig. (2-

tailed)

0,1020,2610,0010,4480,1690,8100,0680,1370,035 0,0320,142 0,3980,177 0,8570,7040,1640,5750,182 0,2500,131 0,0580,0930,040 0,0050,0110,0050,0640,088 0,000 0,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

-0,123-0,1280,263

.402

*

.395

*0,0340,1210,1850,151

.393

* 10,208 -0,114-0,157-0,352

-.438

*0,1280,0860,113 -0,1820,098-0,2160,053

.506

** 0,1710,1980,2880,270

.373

* 0,054 0,399

Sig. (2-

tailed)

0,5170,5020,1600,0280,0310,8600,5240,3280,4260,032 0,269 0,5490,409 0,0560,0160,5020,6520,552 0,3360,607 0,2520,7820,004 0,3650,2950,1230,1490,042 0,775 0,293

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,2170,301

.598

**

.380

*0,1590,268

.584

**

.459

*

.377

*0,275 0,208 1

.372

*0,131 0,0610,0610,1950,1500,272 0,320

.521

** 0,2800,066

.425

*

.508

**

.481

**

.438

*0,3040,268 0,242

.508

**

Sig. (2-

tailed)

0,2500,1060,0000,0380,4030,1530,0010,0110,0400,142 0,269 0,0430,492 0,7510,7490,3020,4290,146 0,0850,003 0,1340,7300,019 0,0040,0070,0150,1030,152 0,197 0,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.521

**

.633

**0,249

.363

*0,2610,245

.403

*0,1690,1090,160-0,114

.372

* 1

.744

**

.523

**

.400

*0,150

.408

*

.482

**

.809

**

.615

**

.604

**

.399

*0,266 0,3200,323

.488

**

.540

**

.610

**

.580

**

.610

**

Sig. (2-

tailed)

0,0030,0000,1850,0490,1630,1930,0270,3730,5670,398 0,5490,043 0,000 0,0030,0290,4300,0250,007 0,0000,000 0,0000,0290,156 0,0850,0820,0060,0020,000 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,346

.464

**0,2970,2660,1840,0070,2170,1420,1330,253-0,1570,131

.744

** 1

.587

**0,3570,2110,357

.606

**

.761

**

.499

**

.705

**

.504

**0,289

.491

**

.492

**

.546

**

.519

**

.638

**

.612

**

.583

**

Sig. (2-

tailed)

0,0610,0100,1110,1560,3310,9690,2490,4530,4840,177 0,4090,492 0,000 0,0010,0520,2630,0530,000 0,0000,005 0,0000,0040,121 0,0060,0060,0020,0030,000 0,000 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.495

**

.582

**0,1740,3250,102

.445

*

.507

**0,342

.449

*0,034-0,3520,061

.523

**

.587

** 1

.667

**

.501

**

.620

**

.536

**

.585

**

.439

* 0,3130,1840,210

.449

*

.513

**

.510

**

.386

*

.480

**

.544

**

.599

**

Sig. (2-

tailed)

0,0050,0010,3570,0800,5900,0140,0040,0640,0130,857 0,0560,751 0,0030,001 0,0000,0050,0000,002 0,0010,015 0,0920,3290,265 0,0130,0040,0040,0350,007 0,002 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.700

**

.708

**0,2830,1050,029

.508

**

.457

*0,315

.443

*0,072

-.438

*0,061

.400

*0,357

.667

** 1

.520

**

.665

**

.418

*

.588

**

.415

* 0,3170,3090,120 0,298

.402

*

.404

*

.364

*0,222 0,355

.549

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,1300,5810,8810,0040,0110,0900,0140,704 0,0160,749 0,0290,052 0,000 0,0030,0000,022 0,0010,023 0,0880,0970,527 0,1100,0280,0270,0480,239 0,054 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.556

**

.443

*

.613

**

.481

**

.461

*

.588

**

.713

**

.539

**

.683

**0,261 0,1280,195 0,1500,211

.501

**

.520

** 1

.853

**

.700

**

.416

*

.565

** 0,1450,191

.428

*

.508

**

.582

**

.546

**

.496

**

.514

**

.414

*

.725

**

Sig. (2-

tailed)

0,0010,0140,0000,0070,0100,0010,0000,0020,0000,164 0,5020,302 0,4300,263 0,0050,003 0,0000,000 0,0220,001 0,4430,3110,018 0,0040,0010,0020,0050,004 0,023 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.696

**

.674

**

.515

**

.550

**

.464

**

.620

**

.669

**

.520

**

.610

**0,107 0,0860,150

.408

*0,357

.620

**

.665

**

.853

** 1

.796

**

.603

**

.682

** 0,2680,344

.480

**

.497

**

.568

**

.595

**

.542

**

.611

**

.440

*

.794

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,0040,0020,0100,0000,0000,0030,0000,575 0,6520,429 0,0250,053 0,0000,0000,000 0,000 0,0000,000 0,1510,0630,007 0,0050,0010,0010,0020,000 0,015 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.632

**

.517

**

.599

**

.576

**

.565

**

.476

**

.586

**

.583

**

.624

**0,250 0,1130,272

.482

**

.606

**

.536

**

.418

*

.700

**

.796

** 1

.679

**

.707

**

.521

**

.515

**

.505

**

.681

**

.643

**

.621

**

.445

*

.691

**

.546

**

.835

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0030,0000,0010,0010,0080,0010,0010,0000,182 0,5520,146 0,0070,000 0,0020,0220,0000,000 0,0000,000 0,0030,0040,004 0,0000,0000,0000,0140,000 0,002 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.619

**

.637

**

.434

*

.432

*0,3540,267

.418

*0,2440,2900,217-0,1820,320

.809

**

.761

**

.585

**

.588

**

.416

*

.603

**

.679

** 1

.606

**

.704

**

.561

**0,336

.438

*

.437

*

.562

**

.603

**

.573

**

.585

**

.721

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,0170,0170,0550,1540,0210,1930,1210,250 0,3360,085 0,0000,000 0,0010,0010,0220,0000,000 0,000 0,0000,0010,070 0,0150,0160,0010,0000,001 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.574

**

.565

**

.752

**

.541

**

.528

**

.409

*

.625

**

.538

**

.534

**0,282 0,098

.521

**

.615

**

.499

**

.439

*

.415

*

.565

**

.682

**

.707

**

.606

** 1

.497

**0,322

.363

*

.566

**

.646

**

.545

**

.422

*

.637

**

.559

**

.794

**

Sig. (2-

tailed)

0,0010,0010,0000,0020,0030,0250,0000,0020,0020,131 0,6070,003 0,0000,005 0,0150,0230,0010,0000,000 0,000 0,0050,0830,049 0,0010,0000,0020,0200,000 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.407

*

.494

**

.445

*0,2570,087####0,2210,1260,1380,349-0,2160,280

.604

**

.705

** 0,3130,3170,1450,268

.521

**

.704

**

.497

** 1

.456

*0,241

.495

**

.413

*

.411

*

.380

*

.380

*

.521

**

.527

**

Sig. (2-

tailed)

0,0260,0060,0140,1710,6490,7280,2410,5060,4690,058 0,2520,134 0,0000,000 0,0920,0880,4430,1510,003 0,0000,005 0,0110,199 0,0050,0230,0240,0380,038 0,003 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.380

*

.383

*0,356

.402

*0,2630,0780,0950,0210,1510,313 0,0530,066

.399

*

.504

** 0,1840,3090,1910,344

.515

**

.561

**0,322

.456

* 1

.414

*

.400

*

.384

*

.401

*

.466

**0,340

.436

*

.490

**

Sig. (2-

tailed)

0,0380,0370,0530,0280,1600,6800,6170,9140,4260,093 0,7820,730 0,0290,004 0,3290,0970,3110,0630,004 0,0010,083 0,011 0,023 0,0290,0360,0280,0090,066 0,016 0,006

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.362

*

.428

*

.492

**

.399

*0,1660,183

.537

**

.392

*

.396

*

.376

*

.506

**

.425

* 0,2660,289 0,2100,120

.428

*

.480

**

.505

** 0,336

.363

* 0,241

.414

* 1

.633

**

.607

**

.679

**

.748

**

.665

**

.445

*

.663

**

Sig. (2-

tailed)

0,0490,0180,0060,0290,3800,3330,0020,0320,0300,040 0,0040,019 0,1560,121 0,2650,5270,0180,0070,004 0,0700,049 0,1990,023 0,0000,0000,0000,0000,000 0,014 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.498

**

.508

**

.751

**

.501

**0,3490,332

.713

**

.572

**

.568

**

.496

** 0,171

.508

** 0,320

.491

**

.449

*0,298

.508

**

.497

**

.681

**

.438

*

.566

**

.495

**

.400

*

.633

** 1

.925

**

.815

**

.497

**

.556

**

.560

**

.811

**

Sig. (2-

tailed)

0,0050,0040,0000,0050,0590,0730,0000,0010,0010,005 0,3650,004 0,0850,006 0,0130,1100,0040,0050,000 0,0150,001 0,0050,0290,000 0,0000,0000,0050,001 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.478

**

.470

**

.762

**

.521

**

.375

*

.389

*

.711

**

.629

**

.622

**

.458

* 0,198

.481

** 0,323

.492

**

.513

**

.402

*

.582

**

.568

**

.643

**

.437

*

.646

**

.413

*

.384

*

.607

**

.925

** 1

.785

**

.568

**

.627

**

.610

**

.836

**

Sig. (2-

tailed)

0,0080,0090,0000,0030,0410,0330,0000,0000,0000,011 0,2950,007 0,0820,006 0,0040,0280,0010,0010,000 0,0160,000 0,0230,0360,000 0,000 0,0000,0010,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.576

**

.667

**

.604

**

.612

**

.362

*0,309

.716

**

.430

*

.526

**

.499

** 0,288

.438

*

.488

**

.546

**

.510

**

.404

*

.546

**

.595

**

.621

**

.562

**

.545

**

.411

*

.401

*

.679

**

.815

**

.785

** 1

.712

**

.647

**

.570

**

.842

**

Sig. (2-

tailed)

0,0010,0000,0000,0000,0500,0970,0000,0180,0030,005 0,1230,015 0,0060,002 0,0040,0270,0020,0010,000 0,0010,002 0,0240,0280,000 0,0000,000 0,0000,000 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.409

*

.555

**

.443

*

.475

**0,1910,098

.508

**0,1850,2820,342 0,2700,304

.540

**

.519

**

.386

*

.364

*

.496

**

.542

**

.445

*

.603

**

.422

*

.380

*

.466

**

.748

**

.497

**

.568

**

.712

** 1

.764

**

.593

**

.698

**

Sig. (2-

tailed)

0,0250,0010,0140,0080,3120,6080,0040,3270,1320,064 0,1490,103 0,0020,003 0,0350,0480,0050,0020,014 0,0000,020 0,0380,0090,000 0,0050,0010,000 0,000 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.431

*

.461

*

.469

**

.514

**

.463

**0,268

.548

**

.502

**

.419

*0,317

.373

*0,268

.610

**

.638

**

.480

**0,222

.514

**

.611

**

.691

**

.573

**

.637

**

.380

*0,340

.665

**

.556

**

.627

**

.647

**

.764

** 1

.696

**

.777

**

Sig. (2-

tailed)

0,0170,0100,0090,0040,0100,1530,0020,0050,0210,088 0,0420,152 0,0000,000 0,0070,2390,0040,0000,000 0,0010,000 0,0380,0660,000 0,0010,0000,0000,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.503

**

.467

**

.502

**0,3220,3330,286

.537

**

.475

**

.500

**

.654

** 0,0540,242

.580

**

.612

**

.544

**0,355

.414

*

.440

*

.546

**

.585

**

.559

**

.521

**

.436

*

.445

*

.560

**

.610

**

.570

**

.593

**

.696

** 1

.748

**

Sig. (2-

tailed)

0,0050,0090,0050,0830,0720,1250,0020,0080,0050,000 0,7750,197 0,0010,000 0,0020,0540,0230,0150,002 0,0010,001 0,0030,0160,014 0,0010,0000,0010,0010,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.751

**

.731

**

.764

**

.624

**

.525

**

.558

**

.835

**

.668

**

.725

**

.497

** 0,199

.508

**

.610

**

.583

**

.599

**

.549

**

.725

**

.794

**

.835

**

.721

**

.794

**

.527

**

.490

**

.663

**

.811

**

.836

**

.842

**

.698

**

.777

**

.748

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,0000,0000,0030,0010,0000,0000,0000,005 0,2930,004 0,0000,001 0,0000,0020,0000,0000,000 0,0000,000 0,0030,0060,000 0,0000,0000,0000,0000,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P29

P30

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P28

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P16

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P4

Correlations

P1

P2

P3


Lampiran B2. Data hasil uji coba instrument kompetensi profesional guru menggunakan SPSS
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Pearso

n 

1

.478

**

.416

*0,3520,2700,1390,063

.423

*

.363

*0,1630,3220,327

.483

**

.431

*

.417

*

.501

**0,356

.565

**0,2740,290 0,3340,328

.597

**

.611

**

.502

**

.462

*

.408

*

.589

**

Sig. (2-

tailed)

0,0080,0220,0570,1480,4640,7400,0200,0490,3880,0830,0780,0070,0170,0220,0050,0540,0010,1430,120 0,0710,0770,0000,0000,0050,010 0,025 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.478

** 1

.692

**

.455

*

.464

**

.428

*

.442

*

.511

**

.456

*0,226

.592

**

.683

**

.560

**

.658

**

.372

*

.562

**0,194

.365

*0,2990,213

.363

*0,174

.489

**

.639

**0,142

.460

* 0,357

.651

**

Sig. (2-

tailed)

0,008 0,0000,0110,0100,0180,0140,0040,0110,2310,0010,0000,0010,0000,0430,0010,3050,0470,1090,259 0,0490,3590,0060,0000,4550,011 0,053 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.416

*

.692

** 1

.676

**0,360

.387

*0,351

.603

**

.453

*0,1050,342

.398

*

.556

**

.499

**

.530

**

.537

**0,172

.408

*

.381

*

.597

**

.591

**0,199

.589

**

.509

**0,261

.398

* 0,307

.654

**

Sig. (2-

tailed)

0,0220,000 0,0000,0510,0340,0570,0000,0120,5820,0650,0290,0010,0050,0030,0020,3630,0250,0380,001 0,0010,2910,0010,0040,1640,029 0,099 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,352

.455

*

.676

** 10,327

.660

**

.649

**

.697

**

.824

**0,1880,2230,320

.451

*

.528

**0,306

.715

**

.475

**

.504

**0,279

.734

**

.796

**0,314

.527

**

.469

**

.372

*

.465

**

.487

**

.760

**

Sig. (2-

tailed)

0,0570,0110,000 0,0780,0000,0000,0000,0000,3210,2370,0850,0120,0030,1010,0000,0080,0040,1360,000 0,0000,0910,0030,0090,0430,010 0,006 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,270

.464

**0,3600,327 1

.439

*0,3460,2630,1980,320

.651

**

.517

**

.416

*

.636

**

.500

**

.548

**

.439

*

.420

*

.442

*0,207 0,2420,290

.396

*

.456

*

.390

*

.380

*

.475

**

.612

**

Sig. (2-

tailed)

0,1480,0100,0510,078 0,0150,0610,1600,2950,0850,0000,0030,0220,0000,0050,0020,0150,0210,0140,271 0,1980,1200,0300,0110,0330,038 0,008 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,139

.428

*

.387

*

.660

**

.439

* 1

.968

**

.474

**

.580

**0,2070,330

.518

**0,277

.644

**0,124

.566

**

.671

**

.368

*

.372

*

.456

*

.439

*0,0890,353

.472

**0,070

.555

**

.476

**

.678

**

Sig. (2-

tailed)

0,4640,0180,0340,0000,015 0,0000,0080,0010,2710,0750,0030,1380,0000,5150,0010,0000,0450,0430,011 0,0150,6390,0550,0080,7130,001 0,008 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,063

.442

*0,351

.649

**0,346

.968

** 1

.439

*

.599

**0,1600,298

.536

**0,232

.577

**0,050

.554

**

.631

**0,340

.385

*

.414

*

.454

*0,0460,292

.453

*####

.486

**

.414

*

.630

**

Sig. (2-

tailed)

0,7400,0140,0570,0000,0610,000 0,0150,0000,3990,1100,0020,2180,0010,7920,0020,0000,0660,0360,023 0,0120,8090,1180,0120,9530,006 0,023 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.423

*

.511

**

.603

**

.697

**0,263

.474

**

.439

* 1

.809

**0,2900,2790,260

.448

*

.482

**0,356

.637

**0,265

.414

*0,266

.624

**

.747

**

.486

**

.539

**

.511

**

.386

*

.456

*

.402

*

.704

**

Sig. (2-

tailed)

0,0200,0040,0000,0000,1600,0080,015 0,0000,1200,1350,1650,0130,0070,0540,0000,1580,0230,1550,000 0,0000,0060,0020,0040,0350,011 0,028 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.363

*

.456

*

.453

*

.824

**0,198

.580

**

.599

**

.809

** 10,3410,259

.371

*

.461

*

.512

**0,267

.689

**0,340

.494

**0,262

.596

**

.743

**

.417

*

.446

*

.464

**0,290

.392

*

.434

*

.715

**

Sig. (2-

tailed)

0,0490,0110,0120,0000,2950,0010,0000,000 0,0650,1680,0430,0100,0040,1540,0000,0660,0060,1620,001 0,0000,0220,0130,0100,1200,032 0,017 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,1630,2260,1050,1880,3200,2070,1600,2900,341 10,359

.470

**

.582

**

.444

*

.397

*0,2190,0930,207####-0,030-0,0230,0740,1600,193#### 0,005-0,025 0,302

Sig. (2-

tailed)

0,3880,2310,5820,3210,0850,2710,3990,1200,065 0,0510,0090,0010,0140,0300,2450,6240,2720,2030,874 0,9050,6980,3980,3080,6900,981 0,897 0,105

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,322

.592

**0,3420,223

.651

**0,3300,2980,2790,2590,359 1

.788

**

.726

**

.836

**

.545

**

.615

**

.486

**

.554

**0,3400,143 0,1760,351

.422

*

.385

*0,3070,254

.437

*

.641

**

Sig. (2-

tailed)

0,0830,0010,0650,2370,0000,0750,1100,1350,1680,051 0,0000,0000,0000,0020,0000,0060,0020,0660,450 0,3510,0570,0200,0350,0990,175 0,016 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,327

.683

**

.398

*0,320

.517

**

.518

**

.536

**0,260

.371

*

.470

**

.788

** 1

.756

**

.854

**

.531

**

.616

**

.554

**

.616

**

.389

*0,143 0,1900,1400,353

.539

**#### 0,244 0,295

.666

**

Sig. (2-

tailed)

0,0780,0000,0290,0850,0030,0030,0020,1650,0430,0090,000 0,0000,0000,0030,0000,0010,0000,0340,450 0,3140,4590,0550,0020,9110,194 0,114 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.483

**

.560

**

.556

**

.451

*

.416

*0,2770,232

.448

*

.461

*

.582

**

.726

**

.756

** 1

.803

**

.740

**

.594

**

.374

*

.681

**0,195

.366

* 0,330

.374

*

.581

**

.447

*0,2300,198 0,326

.699

**

Sig. (2-

tailed)

0,0070,0010,0010,0120,0220,1380,2180,0130,0100,0010,0000,000 0,0000,0000,0010,0420,0000,3020,047 0,0750,0420,0010,0130,2210,294 0,079 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.431

*

.658

**

.499

**

.528

**

.636

**

.644

**

.577

**

.482

**

.512

**

.444

*

.836

**

.854

**

.803

** 1

.519

**

.760

**

.632

**

.652

**

.382

*0,343 0,3580,300

.507

**

.589

**0,221

.424

*

.489

**

.817

**

Sig. (2-

tailed)

0,0170,0000,0050,0030,0000,0000,0010,0070,0040,0140,0000,0000,000 0,0030,0000,0000,0000,0370,064 0,0520,1070,0040,0010,2400,020 0,006 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.417

*

.372

*

.530

**0,306

.500

**0,1240,0500,3560,267

.397

*

.545

**

.531

**

.740

**

.519

** 1

.608

**

.394

*

.718

**

.392

*

.450

*

.378

*

.577

**

.654

**

.491

**

.504

**0,209

.366

*

.658

**

Sig. (2-

tailed)

0,0220,0430,0030,1010,0050,5150,7920,0540,1540,0300,0020,0030,0000,003 0,0000,0310,0000,0320,013 0,0400,0010,0000,0060,0040,269 0,047 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.501

**

.562

**

.537

**

.715

**

.548

**

.566

**

.554

**

.637

**

.689

**0,219

.615

**

.616

**

.594

**

.760

**

.608

** 1

.701

**

.798

**

.540

**

.568

**

.695

**

.548

**

.643

**

.717

**

.558

**

.486

**

.594

**

.909

**

Sig. (2-

tailed)

0,0050,0010,0020,0000,0020,0010,0020,0000,0000,2450,0000,0000,0010,0000,000 0,0000,0000,0020,001 0,0000,0020,0000,0000,0010,006 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,3560,1940,172

.475

**

.439

*

.671

**

.631

**0,2650,3400,093

.486

**

.554

**

.374

*

.632

**

.394

*

.701

** 1

.697

**

.530

**

.501

**

.439

*0,296

.384

*

.473

**

.440

*

.531

**

.635

**

.716

**

Sig. (2-

tailed)

0,0540,3050,3630,0080,0150,0000,0000,1580,0660,6240,0060,0010,0420,0000,0310,000 0,0000,0030,005 0,0150,1120,0360,0080,0150,003 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.565

**

.365

*

.408

*

.504

**

.420

*

.368

*0,340

.414

*

.494

**0,207

.554

**

.616

**

.681

**

.652

**

.718

**

.798

**

.697

** 1

.546

**

.537

**

.547

**

.493

**

.636

**

.572

**

.487

**0,290

.479

**

.787

**

Sig. (2-

tailed)

0,0010,0470,0250,0040,0210,0450,0660,0230,0060,2720,0020,0000,0000,0000,0000,0000,000 0,0020,002 0,0020,0060,0000,0010,0060,119 0,007 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n

0,2740,299

.381

*0,279

.442

*

.372

*

.385

*0,2660,262-0,2390,340

.389

*0,195

.382

*

.392

*

.540

**

.530

**

.546

** 1

.605

**

.614

**

.371

*

.391

*

.500

**

.408

*

.524

**

.604

**

.599

**

Sig. (2-

tailed)

0,1430,1090,0380,1360,0140,0430,0360,1550,1620,2030,0660,0340,3020,0370,0320,0020,0030,002 0,000 0,0000,0440,0330,0050,0250,003 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n

0,2900,213

.597

**

.734

**0,207

.456

*

.414

*

.624

**

.596

**-0,0300,1430,143

.366

*0,343

.450

*

.568

**

.501

**

.537

**

.605

** 1

.918

**

.536

**

.567

**

.411

*

.601

**

.628

**

.707

**

.715

**

Sig. (2-

tailed)

0,1200,2590,0010,0000,2710,0110,0230,0000,0010,8740,4500,4500,0470,0640,0130,0010,0050,0020,000 0,0000,0020,0010,0240,0000,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,334

.363

*

.591

**

.796

**0,242

.439

*

.454

*

.747

**

.743

**-0,0230,1760,1900,3300,358

.378

*

.695

**

.439

*

.547

**

.614

**

.918

** 1

.581

**

.569

**

.512

**

.588

**

.586

**

.658

**

.752

**

Sig. (2-

tailed)

0,0710,0490,0010,0000,1980,0150,0120,0000,0000,9050,3510,3140,0750,0520,0400,0000,0150,0020,0000,000 0,0010,0010,0040,0010,001 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

0,3280,1740,1990,3140,2900,0890,046

.486

**

.417

*0,0740,3510,140

.374

*0,300

.577

**

.548

**0,296

.493

**

.371

*

.536

**

.581

** 1

.645

**

.431

*

.737

**0,355

.577

**

.578

**

Sig. (2-

tailed)

0,0770,3590,2910,0910,1200,6390,8090,0060,0220,6980,0570,4590,0420,1070,0010,0020,1120,0060,0440,002 0,001 0,0000,0170,0000,054 0,001 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.597

**

.489

**

.589

**

.527

**

.396

*0,3530,292

.539

**

.446

*0,160

.422

*0,353

.581

**

.507

**

.654

**

.643

**

.384

*

.636

**

.391

*

.567

**

.569

**

.645

** 1

.693

**

.582

**

.448

*

.513

**

.759

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0060,0010,0030,0300,0550,1180,0020,0130,3980,0200,0550,0010,0040,0000,0000,0360,0000,0330,001 0,0010,000 0,0000,0010,013 0,004 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.611

**

.639

**

.509

**

.469

**

.456

*

.472

**

.453

*

.511

**

.464

**0,193

.385

*

.539

**

.447

*

.589

**

.491

**

.717

**

.473

**

.572

**

.500

**

.411

*

.512

**

.431

*

.693

** 1

.417

*

.599

**

.515

**

.769

**

Sig. (2-

tailed)

0,0000,0000,0040,0090,0110,0080,0120,0040,0100,3080,0350,0020,0130,0010,0060,0000,0080,0010,0050,024 0,0040,0170,000 0,0220,000 0,004 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.502

**0,1420,261

.372

*

.390

*0,070####

.386

*0,290-0,0760,307#### 0,2300,221

.504

**

.558

**

.440

*

.487

**

.408

*

.601

**

.588

**

.737

**

.582

**

.417

* 1

.604

**

.780

**

.588

**

Sig. (2-

tailed)

0,0050,4550,1640,0430,0330,7130,9530,0350,1200,6900,0990,9110,2210,2400,0040,0010,0150,0060,0250,000 0,0010,0000,0010,022 0,000 0,000 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.462

*

.460

*

.398

*

.465

**

.380

*

.555

**

.486

**

.456

*

.392

*0,0050,2540,2440,198

.424

*0,209

.486

**

.531

**0,290

.524

**

.628

**

.586

**0,355

.448

*

.599

**

.604

** 1

.884

**

.675

**

Sig. (2-

tailed)

0,0100,0110,0290,0100,0380,0010,0060,0110,0320,9810,1750,1940,2940,0200,2690,0060,0030,1190,0030,000 0,0010,0540,0130,0000,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n

.408

*0,3570,307

.487

**

.475

**

.476

**

.414

*

.402

*

.434

*-0,025

.437

*0,2950,326

.489

**

.366

*

.594

**

.635

**

.479

**

.604

**

.707

**

.658

**

.577

**

.513

**

.515

**

.780

**

.884

** 1

.744

**

Sig. (2-

tailed)

0,0250,0530,0990,0060,0080,0080,0230,0280,0170,8970,0160,1140,0790,0060,0470,0010,0000,0070,0000,000 0,0000,0010,0040,0040,0000,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearso

n 

.589

**

.651

**

.654

**

.760

**

.612

**

.678

**

.630

**

.704

**

.715

**0,302

.641

**

.666

**

.699

**

.817

**

.658

**

.909

**

.716

**

.787

**

.599

**

.715

**

.752

**

.578

**

.759

**

.769

**

.588

**

.675

**

.744

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,0010,0000,0000,0000,0000,0000,0000,0000,0000,1050,0000,0000,0000,0000,0000,0000,0000,0000,0000,000 0,0000,0010,0000,0000,0010,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

P ‘s .
roposal penelitian dengan judul “PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS

SEKOL :
GURU :H DéN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL
1 SMK NEGERI SE-KOTA MAKASSAR”

Nama : Dwi Istiqgomah

NIM - 164 304 1002

Jurusan : Administrasi Pendidikan
Fakultas : Ilmu Pendidikan

S.etela'h diperikasa dan diteliti, naskah hasil penelitian ini telah memenuhi syarat untuk
diseminarkan.

Pembimbjng [; Pe

(marid

W: 202 201012 1 008

Ad inistrasi Pendidikan

Dr. Ed. Faridah, S.T. M.Sc
NIP. 19‘?@ 25!200501 2002

Dr. Andi Nurochmah M.Pd
NIP. 19580518 198503 2 001

Disahkan:
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UPT SMK NEGERI § MAKASSAR
Jalan Monginsidi No.17 Kota Makassar (90223)
Telp. (0411) 854374 — 8111280 Fax: (0411) 854374

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421.5/ //'Q/SMKN,S/MKS/ZOW

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT SMK Negeri 8 Makassar menerangkan bahwa :

Nama - DWI ISTIQAMAH
Nomor Pokok : 164341002
Program Studi : Adm.Pendidikan

Pekerjaan / Lembaga : Mahasiswa (S1) UNM Makassar
Alamat : JI. Tamalate / Tidung Makassar

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 8 Makassar dari tanggal 09
Agustus s/d 05 Oktober 2019 dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

« PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH DAN
KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI

SE KOTA MAKASSAR “

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

_Makassar, 30 September 2019
/\l\“\' epala

Dri; SNAH|BAHARUDDIN, MPdL
: - Perbina TK.I
LNIP 19680106 199412 2 003
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :421.6/126-UPT/SMKN 9/MKS.I/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMK Negeri 9 Makassar, menerangkan bahwa:

Nama : DWI ISTIQOMAH
NIM 1 1643041002

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan
Instansi/Pekerjaan : Mahasiswa S1 UNM

Telah melaksanakan Penelitian di UPT SMK Negeri 9 Makassar pada tanggal 9 September 2019
dengan judul penelitian :

“Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah terhadap
Kompetensi Profesional Guru di SMK Negeri se-Kota Makassar”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

___Drg Muhiding, M.Si.

Panpkat: Pembina
NIP. 19641231 199512 1 013
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UPT SMK NEGERI 10 MAKASSAR

Alamat : JI. Bonto Manai No. 14 Gunung Sari Baru - Makassar ( 90222 )
Telp.(0411) 873245, (0411 ) 836113 Faks. (0411 ) 836113
E-mail : smknegeri10mks@gmail.com

Blog : smkn1sulsel.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422//345 -UPT SMK.10/MKS.II/DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini:.

Nama . Andi Umar Patta, S. Pd., M. Si
Nip. © 19701005 199903 1 012
Pangkat/Gol. : Pembina Tk. |/ IVb

Jabatan . Kepala UPT SMKN 10 Makassar

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas:

Nama : Dwi Istiqgomah
Nomor Pokok : 1643041002
Program Studi : Adm. Pendidikan

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) Universitas Negeri Makassar
Alamat :JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Telah selesai melakukan penelitian di UPT SMKN 10 Makassar, terhitung tanggal 05
s/d 11 September 2019 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan
judul: “PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH
DAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMK
NEGERI SE KOTA MAKASSAR”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

_ Makassar, 30 September 2019

Umar Patta, S. Pd., M. Si
kat : Pembina Tk. |
NIP. : 19701005 199903 1 012
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SMK NEGERI 1 MAKASSAR

J1. Andi Mangerangi No. 38, Telp. (0411) 872701, Fax. (0411) 872701, Makassar
Email. smkn01mks@gmail.com , Website. www. smk01-makassar.com

SURAT KETERANGAN
Nomor. : 800/175-UPTSMKN 1/MKS/DISDIK

Kepala SMK Negeri 1 Makassar menerangkan bahwa :

NAMA : DWIISTIQAMAH
NOMOR POKOK : 1643041002
PROGRAM STUDI : Adm. Pendidikan

Benar telah melaksanakan penelitian Sejak tanggal 20 Agustus s/d 6 September 2019 di SMK
Negeri 1 Makassar. Dengan Judul “PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK
PENGAWAS SEKOLAH DAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE KOTA MAKASSAR™.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 10 September 2019

f-fﬁDi's’._*Kﬁ)srun/ asiran, M.Pd
‘\\ NIP. 19641231 199001 1 016

Tembusan :

1. Arsip.
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UPT SMK NEGERI 2 MAKASSAR
Alamat. JI. Pancasila No. 15 Makassar, (0411) 872916 Kode Pos : 90221

Website : www.smkn2mks.sch.id: E-mail : smkn2 makassar@yahoo.co.id
\w

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.5/ da\ -UPT.SMKN.2 / MKS / DISDIK

g’«';lng bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT. SMK Negeri 2 Makassar, menerangkan
ahwa :

Nama . DWIISTIQOMAH

Nomor Pook ;1643041002

Pekerjaan . Mahasiswa (S1) UNM

Program Studi : Adm. Pendidikan

Alamat . JL Tamalate I Tidung, Makassar

Telah selesai mengadakan penelitian pada SMK Negeri 2 Makassar, berdasarkan surat Izin
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 867/2041/P PTK-FAS/DISDIK,

tanggal 28 Agustus 2019, sebagai persyaratan untuk penyusunan Tesis dengan judul :

“ PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH
DAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
DI SMK NEGERI SE KOTA MAKASSAR ”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangkat : Pembina Tk. |
NIP. 19631110 200012 1 002
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Email : smkn3makassar@gmail.com Website; www. Smkn3makassar.sch.

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 420/016/ UPT.SMKN.3/Mks-1I/DISDIK

Dasar : Surat a.n Kepala Dinas Pendidikan Kepala Bidang PPTK Fasilitasi Paud,
Dikdas, Dikti dan Dikmas. Nomor : 867/2041/P.PTK-FAS/DISDIK
Tanggal, 8 Agustus 2019
DIBERIKAN KETERANGAN

Kepada
Nama : DWIISTIQOMAH
Nomor Pokok : 1643041002
Program Studi : Adm. Pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa ( S1 ) UNM Makassar.
Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Benar telah mengadakan penelitian di SMK Negeri 3 Makassar, mulai
tanggal, 05 Agustus s/d. 05 Oktober 2019.

Untuk : Dalam rangka Penyusunan Skrepsi dengan Judul Penelitian :

“PENGARUH PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS
SEKOLAH DAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DI SMK NEGERI SE KOTA MAKASSAR *

Demikian Surut Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 16 Januari 2020

d A. Massewali, MM.
: Pembina Tk.1
96409017 198903 1 018


















RIWAYAT HIDUP

Dwi Istiqomah lahir pada tanggal 19 Februari 1997 di Desa Margomulyo Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Penulis beragama Islam, anak kedua dari Tiga bersaudara dari pasangan Bapak Suseno dan Ibu Sumiyati. Pendidikan formal mulai ditempuh di jenjang Sekolah Dasar pada tahun 2003 di SDN 2 Margomulyo dan selesai pada tahun 2009

Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikannya ke jenjang Sekolah Menengah Pertama pada tahun yang sama di SMP Negeri 4 Glenmore. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama tersebut. Penulis kemudian, melanjutkannya ke Sekolah Menengah Kejurua dengan jurusan Agribisnis Perikanan pada tahun 2012 di SMK Negeri 1 Kalibaru dan selesai pada tahun 2015. Setelah menyelesaikan pendidikannya penulis menjadi relawan selama 1 tahun sebelum melanjutkan pendidikannya di salah satu Perguruan Tinggi Negeri pada tahun 2016 tepatnya Universitas Negeri Makassar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Administrasi Pendidikan  
Penulis aktif di organisasi kampus yaitu tahun 2017-2018 sebagai Bendahara Umum di HIMA AP FIP UNM dan 2018-2019 penulis diberi amanah sebagai Sekretaris Komisi Diklat Di Maperwa FIP UNM. Selain aktif diorganisasi kampus penulis juga menjadi relawan dibidang literasi didaerah banyuwangi (Teras baca dan lapak Baca).
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